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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin cepat menjadikan adanya
perubahan sosial pada masyarakat. Poladidup menjadi lebih konsumtif imbas dari
banyaknya iklan media sosial yang an beragam produk. Perilaku konsumtif
tersebut lebih berfokus pada nilai ipada memenuhi kebutuhan dasar

tersebut menjadi salah
perkembangan dinamis.
bahwa pola hidup mas
konsumsi masyarakat
konsumen berbagai ke
sumber. Konsumen dg
lebih baik. Setelah mé
mencari tingkat kepua
utama bagi konsumen
melakukan pembelian
kebutuhan dan gaya
keinginan sendiri akan

untuk terus mengalami
aat ini telah menunjukkan
Adanya perubahan pola
dia sosial menawarkan
roduk melalui berbagai
lengan informasi yang
atan konsumen dalam
jadi sumber informasi
i suatu produk sebelum
enyeimbangkan antara
nan untuk memuaskan
ang sulit dikendalikan.

tif. Pengumpulkan data

dilakukan melalui obsé : d 8. Analisis data dengan
menggunakan-teori ' ), Sep or.yang mempengaruhi perilaku
tersebut.

Penelitian bertuj mengenai perilaku
konsumen pada genérasi muda se ari berkembangnya media sosial.
Secara khusus penelitian ini mengide asi pola konsumsi remaja era digital,
kemudian faktor yang ja tersebut serta dampak
dari pola konsumsi re alisasi.

Hasil penelitian j aten Ponorogo masih
tergolong dapat melak n ggunakan media sosial

sdmen
dengan bijak. Meski ergnsi :R:( I(i#;i line cukup tinggi dan
masyarakat sudah mel ukﬂeﬁelg lﬁe sostdl, tetapi kaum muda ini
masih dapat tergolong rasional dalam melakukan pembelian. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi, yaitu faktor internal meliputi pribadi, gaya hidup dan
psikologis. Dan faktor eksternal yaitu lingkungan sosial dan budaya. Remaja yang
memiliki norma sosial tinggi akan lebih mengkonsumsi produk sesuai dengan norma
yang berlaku di sekitar lingkungan. Menurut perspektif ekonomi Islam memberikan
ajaran untuk melakukan konsumsi yang moderat dan tidak berlebihan.

Kata Kunci : Pola konsumsi, Remaja, Media Sosial



CONSUMPTION BEHAVIOR OF PONOROGO
TEENAGERS IN THE DIGITAL ERA AS AN IMPACT
OF MEDIA USE

ABSTRACT

The rapid development of techng g information has led to social changes

amic development. The
lifestyle is entering the
tion patterns after the
various conveiences in
mers can make better
there is an increase in
lia is currenly the main
ormation on a product
ance between needs and
sires for pleasure is a

consumptive behavior i
of modernization. Thé
emergence of social

finding product infor

consumers looking for
source of information
before making a purcha
lifestyles controlled b
cognitive trait that is di
S Data collection is done
through observation, interviews, a . Sis using the theory
of consu "

The research ai nsumer behavior in the
younger generation as an impact
this study identifies the consumption pa of teenagers in the digital era, then the

factors that influencefSthe nomic behavior in the
digitalization era.

The results sho t enag y are still classified as
being able to make cofiSime y @SingiSocial ia wisely. Although the

preference for openin nﬁ ligalioRsy IS itx#igﬁnd people have made
purchases through socglj)m ,ﬁseﬁurﬁeﬂe S e classified as rational
in making purchases. Factors that influence consumption patterns, namely internal
factorsincluding personal, lifestyle and psychological. And external factors, namely
the social norms that apply around the environment. According to the Islamic
economic perspective, it provides teachings to consume moderately and not
excessively.

Keywords : Consumption pattern, Teenagers, Social Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kegiatan konsumsi tidak d3

fikan dari segi ekonomi. Tujuan utama

mengindikasikan bafiWa gayat » akat, 1) yerak ke masa modern.!
Selain kebutuhan e ] perbedaan berdasarkan
nilai tanda dan si yang membeli produk
hanya berdasarkan unaannya menciptakan
budaya yang tidak terus menerus.? Dalam
masyarakat konsum tetapi juga diproduksi

secara besar-besara a artabat daripada fungsi untuk

kecenderungan b bagai konsumtif jika

mereka melakukan utuhan yang wajar karena

pembelian mereka ti an yang berlebihan.®
Sejalan denga gian infofMasi yang semakin cepat

menjadikan adanya perubahasosial®pada masyarakat. Masyarakat memiliki pola

hidup menjadi lebi kon(s.‘BmNim as ﬁ‘i

menawarkan beragam produk yang diartikan secara simbolik.* Perilaku konsumtif

nya yRIan media sosial yang

1 (Nur Aisyah, 2022)
2 (Auliya et al., 2022)
3 (Lina & Rosyid, 1997)
4 (Melkisedek, 2018)



tersebut lebih berfokus pada nilai dan gengsi daripada memenuhi kebutuhan dasar
atau kegunaan produk yang diperoleh dengan pembelian produk tersebut.
Perubahan tersebut menjadi salah satu fenomena mendasar untuk terus mengalami
perkembangan dinamis. Di tengah perubahan ini, terdapat kelompok masyarakat
muda sebagai kelompok konsumen dengan karakteristik unik dan pengaruh besar

terhadap tren pasar dan industri. Gepglf@si,saat ini tumbuh pada masa media sosial

hari. Kebebasan akses 13 Tts ap informasi, memungkinkan
adanya kemampuan beflagi ide¢0amnpefcepata gbaran tren dan gaya hidup.
Gaya hidup
berdasarkan keingi
cara hidup individu
Gaya hidup mencak Tat e ivi i-hari, kebiasaan, minat
dan cara berpakaia
yaitu adanya peruba tindakan memamerkan
kekayaan, prestasi a rkembangan era digital,
media sosial kini me dapat menyatakan diri,
berinter, ial j merupakan
lingkungan dimana si akan secara luas untuk

merumuskan identitas pribadi dan dia sosial merupakan alat komunikasi

memiliki respon se | gamspen Semakin banyak orang
yang memanfaatka osial ulan orm media sosial baru
dan bertambah jumI@fBya.

Kelompok  r@@ajg PmEsfo@padR, pdbodgadImedia sosial apabila

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Tingkat penetrasi internet terjadi
peningkatan 1,4% dari periode sebelumnya. Hasil survey Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan tingkat penetrasi kelompok di usia

19-34 tahun sekitar 97,17%. Jumlah penetrasi lama pengguna dalam menggunakan



internet di atas 1 jam per hari sebesar 93,3%.° Media sosial semula hanya
digunakan untuk interaksi sesama pengguna. Perkembangan media sosial telah
dimanfaatkan dalam berbagai hal, dimulai dengan pertukaran informasi, kegiatan
sosial, distribusi sampai penjualan produk. Pengguna media sosial khususnya
generasi muda semakin aktif berbagi pengalaman dan mengekspresikan gaya

hidup. Seiring berjalannya waktu embangan teknologi telah menggeser

pengertian pasar secara tradi diartikan tempat bertemu secara

tersebut dapat dilak

Teknologi inf i §iye ; ngké pduktifitas dan efisiensi
karena teknologi ini aktivitas dengan cepat,
tepat, tanpa batasan acu pada konten online
yang memungkinka diri dan menjalankan
interaksi, kerja sa pengguna lain untuk
menciptakan ikatan pesat dalam teknologi
informasi dan telek@ i A Pesar terhadap perilaku
Dampak adanya n perubahan perilaku

konsumtif masyarakat. Ketidakma emaja untuk menyeimbangkan antara

kebutuhan dan gayasfidu ndalikan inan untuk memuaskan
keinginan sendiri a ngan niSirat kog yang sulit kendalikan.
Munculnya t lo a perfiBahan signifikan dalam

setiap aspek kehidufigh f@hud] t@PashR, pddkFursh masyarakat. Perubahan

yang paling terlihat salah satunya terjadi dalam cara individu berinteraksi dan

mengakses informasi melalui media sosial. Media sosial mengalihkan cara

5 (Arif & Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023)
& (Nur Awwalunnisa, 2022)

7 (Rifai et al., 2022)

8 (R. Nasrullah, 2015, p. 11)



individu melakukan interaksi dengan produk dan layanan, serta mempengaruhi
keputusan pembelian. Interaksi melalui media sosial lebih mudah dan cepat
dibandingkan dengan cara komunikasi tradisional, yang menjadikanya sangat
populer terutama oleh kalangan remaja.® Sebelum adanya era digital, konsumen
hanya memiliki sedikit akses informasi terhadap produk. Akses tersebut hanya di

dapat dari lingkungan sekitar atau mg adisional. Iklan di media tradisional dan

fisik, dibatasi deng A hatdasa etersediaan barang dan
wilayah geografis.

Adanya perul elah munculnya media
sosial. Media sosial dahan dalam pencarian
informasi produk m pat membuat keputusan
pembelian dengan i engakses media sosial,
adanya peningkatan puasan produk. Media

sosial saat ini menjae onsumen yang memilih

untuk .19 Dengan
banyaknya manfaa i i i ait kemudahan akses
informasi dan belanja, pernawara ang menarik perhatian, hal tersebut
dapat menyebabkafperi ms ihan. Konsumen dapat
melakukan pembeli'('e un me i dibutuhkan.

Banyak penel ola perilaku konsumsi

pada konsumen usiE®refBja]NRof{ph IRaI, ©enIas mengenai perilaku

konsumsi pengguna aplikasi e-money pada kalangan mahasiswa.'' Berdasarkan
hasil model didapatkan bahwa gaya hidup setiap mahasiswa dalam melakukan

® (Aurelia, 2024)
10 (Mustomi & Puspasari, 2020)
11 (Daliyah & Patrikha, 2020)



kegiatan konsumsi berbeda-beda dan perilaku konsumtif yang mendominasi
perilaku konsumsi dalam penggunaan aplikasi e-money. Perilaku konsumtif berupa
membeli untuk mengikuti tren, perilaku rasional berupa membeli sesuai kebutuhan
dan perilaku irrasional berupa mengkonsumsi berdasarkan keinginan. Dewi
Maharani, 2020 membahas perilaku konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam.

Islam melarang melakukan kegiata msi dengan mencampurkan yang halal

dan kebutuhan yang
sesungguhnya.? Ras slam apabila dilakukan
sesuai kebutuhan, onsumsi produk halal,
dan tidak menim untuk meningkatkan
pertmbuhan ekono

Penelitian ini untuk lebih memahami
fenomena perilaku K msi dalam pengambilan
keputusan pembelia ologi era media sosial.
Penelitian akan menge & pola perilaku konsumsi
untuk p i al tersebut
dapat memicu pem a media sosial, serta

implikasi gaya hidup terhadap pem Identitas remaja. Melalui analisis teori

pola perilaku, Tuj b, penelitia lah untuk memberikan
gambaran yang lebi am te omena perdl@han perilaku konsumen
oleh remaja tersebu

Ponorogo meiftiki{ Berder€ik BsyddkaGrar§Pnasin mempertahankan

prinsip-prinsip budaya tradisional dan agama, namun juga tidak terlepas dari
kemajuan teknologi dan globalisasi. Masyarakat Ponorogo mengalami perubahan

dari karakter yang sebelumnya statis menjadi lebih dinamis. Perkembangan ini

12 (Maharani & Taufiq Hidayat, 2020)



membawa perubahan gaya hidup yang lebih agresif dan konsumtif dalam hal
ekonomi.’® Melalui observasi awal dari peneliti mendapati bahwa perilaku
konsumsi khususnya remaja sering kali dipengaruhi beberapa faktor, seperti
budaya, lingkungan, media sosial. Media sosial mulai menggeser pola konsumsi
remaja ponorogo dengan tampilan gaya hidup modern yang lebih konsumtif.

Anjuran dalam agama Islam un mengkonsumsi secara sederhana, tidak

Ponorogo cenderung : dskai \kemginamsosial dan materialis yang
berujung pada pemb

Dari penelitia nsumsi dapat diketahui
bahwa kegiatan t an terhadap perilaku
konsumen dalam ke hnya sesuai dengan apa
yang diperlukan da tuhan tersebut melebihi
dari apa yang dibu menyempurnakan apa
yang belum dijelas ku konsumsi memiliki
kepentingan khusus 18 intuk memengaruhi atau
mengub i la perilaku
konsumsi yang dila m banyak diteliti oleh

peneliti lainnya, yaitu persepsi rem mengonsumsi barang atau jasa.
masyarakat khususnya

Memasuki ergiglob engarhi
remaja untuk melak@ik@n belia tif@Ditambafildengan berkembangnya
media sosial me ib a peril@dku konsumsi. Namun

bagaimana penggurfe@n @BdiNEo§d W& ilR deshp&Pterhadap pola perilaku

konsumsi pada usia remaja. Masih terbatasnya penelitian yang memberikan
perhatian mengenai penggunaan mesia sosial terhadap pola perilaku konsumsi

pada remaja. Berangkat dari pemaparan tersebut, peneliti akan mengkaji mengenai

13 (H. Jusuf & Slamet, 2016)



perubahan perilaku konsumsi pada remaja dengan berkembangnya media sosial
melalui karya tulis ilmiah dengan judul Perilaku Konsumsi Remaja Ponorogo di

Era Digital sebagai Dampak dari Penggunaan Media Sosial.

. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Pola Konsumsi Kalg
Digital ?

2. Apa Faktor-Faktor grTgareli psumsi Remaja  Kabupaten

i._Remaja Kabupaten Ponorogo di Era

Ponorogo di Era Di
3. Bagaimana Dam jital Terhadap Perilaku

Ekonomi Menur

. TUJUAN PENELI
Sesuai dengan permgse ] i i juan dari penelitian ini
antara lain: .
1. Untuk menganali en Ponorogo pada era

digital.

I remaja di

Kabupaten Ponor

3. Untuk menganalisis dampak p msi remaja di Kabupaten Ponorogo

pada era digital téFA@da 0 I.
. MANFAAT PENE'In ' ‘ .
Adapun manfaat da(f® p€liiaf ihddi®) O G O

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
memperkuat penelitian terdahulu serta dapat digunakan sebagai bahan rujukan

untuk penelitian yang memiliki kesamaan yang serupa dan mampu memperluas



wawasan terutama yang berkaitan dengan perilaku konsumsi pada pengguna
media sosial.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Para Pengusaha
Dengan mengetahui perilaku konsumsi pada konsumen, para pengusaha

dapat memahami keinginan pen sebelum dalam mempertimbangkan

sebelum melakukan peaj f a&_pengusaha dapat meningkatkan

inovasi pemasaran sesuai

entukan regulasi yang

an satu sama lain agar

ang perilaku  konsumsi

ini mencoba menyusun

lam bidang

perilaku konsumsi di
Meyta Amelia Rusbianti, pa 023, E-wallet dan Perilaku Konsumsi
Islam: Studi Pad a ta juan penelitian untuk
menganalisis baga:lia ggun e uhi perilaku konsumsi
Islami di kalangan@mias ang digunakan adalah

pendekatan asosiatifRau§ad dBRpad pele {andidif{IPn pengambilan sampel

dilakukan secara purposive sampling dengan 100 responden yang memenuhi
kriteria. Variabel yang digunakan persepsi kemudahan, manfaat penggunaan,

14 Meyta Amelia Rusbianti and Clarashinta Canggih, “E-Wallet Dan Perilaku Konsumsi
Islam,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 9, no. 01 (2023): 516-24, https://www.jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/view/7638https://www.jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/download/7638/3337.



risiko penggunaan, dan kepercayaan penggunaan e-wallet. Hasil penelitian
menunjukkan persepsi kepercayaan ~mempengaruhi penggunaan e-wallet.
Sementara itu, persepsi kemudahan, risiko, manfaat, dan keamanan penggunaan e-
wallet tidak memiliki dampak terhadap perilaku konsumsi Islami.

Penelitian dari Andi Almadani Marennu Okarniatif, tahun 2023 dengan judul

Perilaku Gaya Hidup Konsumtif pag aja Pengguna Media Sosial Instagram

ini remaja dan tek i 17 : AN purposive sampling
sebanyak 7 orang dé
baju lebih dari 10
kalangan remaja pé

ial instagram dan kolek
perilaku konsumen di
tu ketertarikan dengan
kemasan, berbelanj , kepatuhan, rasa ingin
tahu tentang produk stagram. Pola perilaku
konsumtif remaja pé ditu tidak merencanakan
pembeli

Moh.

ekonomi Pesantren dan Pengenda erilaku Konsumtif Santri di Pondok

Pesantren  Nurul dalam penelitian ini
menggunakan des alitati ara langsung kepada
narasumber. Penel meng penerapan konsep

pengembangan ekoiflemidpbsaffe @ lﬂd@ﬁatl@Nurul Jadi, khususnya

dalam menjalankan program kosmara untuk mengatur perilaku konsumtif santri.

onsep Pengembangan

15 (Okarniatif & Suhaeb, 2023)

16 Idil Ghufron and Kholid Ishomuddin, “KOSMARA : Konsep Pengembangan Ekonomi
Pesantren Dan Pengendalian Pola Perilaku Konsumtif Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid,”
Al-Ulum Jurnal Pemikiran Dan 8, no. 1 (2021): 113-27,
http://journal.uim.ac.id/index.php/alulum/article/view/996http://journal.uim.ac.id/index.php/alulum
/article/download/996/659.
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Hasil penelitian menunjukkan pesantren tidak hanya fokus pada pendidikan agama
Islam tetapi juga berinovasi untuk mengembangkan sektor ekonomi agar tidak
terlalu bergantung pada kondisi ekonomi santri yang beragam, salah satunya
dengan adanya program kosmana yang memberikan manfaat menambah kas
pesantren dan dapat digunakan dalam pengendalian perilaku konsumtif dan

terhindar dari perbuatan israf.

Pengaruh Belanja Onling aku Konsumtif pada Mahasiswa di

sulit dihindari tanpé 3 ; alam penggunaan aplikasi
tersebut. Banyak mg
kebutuhan dan wakt
aktor yang
Mempengaruhi Peril juan dari penelitian ini

untuk mengetahui faktor yang m uhi perilaku konsumtif yaitu literasi
e-payment. Penelitian

keuangan, demogr damy p
menggunakan met itatif ampel seb@yak 205 generasi z di
Tulungagung. Hasil§g€ne baliva gayaidup, aspek demografi,

dan penggunaan e-g@¥mEd ndhp€Da iR € Maklykafmtif secara positif dan

signifikan. Variabel yang demografi memiliki pengaruh besar terhadap perilaku
konsumtif. Kekurangan dari penelitian yang dilakukan Yayang Syania terbatasnya

faktor yang dijelaskan untuk mempengaruhi perilaku konsumtif serta pengambilan

17 (Septiansari & Handayani, 2021)
18 (Tagwa & Mukhlis, 2022)
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populasi terlalu luas satu kabupaten sehingga terdapat perluasan ruang lingkup
penelitian.

Penelitian dari Dewi Maharani, pada tahun 2020 dengan judul Rasionalitas
Muslim : Perilaku Konsumsi dalam Pespektif Ekonomi Islam. Metode penelitian
yang digunakan adalah kepustakaan (library research) karena fokus utama pada

analisis literatur melalui telaah mengdédl@m. terhadap sumber-sumber pustaka yang

rasionalitas supaya dengan kapasitas yang

ada dalam Kkerang rangan penelitian ini
dibutuhkan penge dengan menggunakan
metode penelitian I Apat terjun langsung ke
masyarakat untuk m

Maria Ulfah

gaya Hidup terhaday

ngaruh Modernitas dan
n 2022.2° Penelitian ini

menggunakan deskrig i an f. Hasil penelitian ini

mengin I perilaku
konsumsi mahasisw ngan mahasiswa untuk
mengutamakan akal dan rasio da san mereka, bukan sekedar dorongan

emosional. Sement

tu, i s sehari-hari mahasiswa,
na me i pemenuhan kebutuhan.
secara keseluruhan, m ki i sumsi mahasiswa, baik

yang menunjukkan
terkait modernitas Ruplid ovg duplRerilt @GlandPara mereka melakukan
pembelian dengan lebih mengutamakan pertimbangan rasional ditujukkan saat

mahasiswa berperilaku konsumsi dengan menyesuaikan kebutuhan dan

keinginnya.

19 (Maharani & Taufiq Hidayat, 2020)
20 (Astuti et al., 2022)
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Penelitian dari Rofigoh Daliyah berjudul Analisis Perilaku Konsumsi
Pengguna Aplikasi E-Money pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya, tahun 2020.2* Metode dalam penelitian ini kualitatif dengan
informan mahasiswa aktif jurusan pendidikan ekonomi Universitas Negeri
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola perilaku perilaku

konsumsi pengguna aplikasi e-monegeli, kalangan mahasiswa. Hasil penelitian

money. Perilaku kons €nehti ‘Rie ' a ada diskon, mencontoh
teman, dan mengik Wrasar sreadlssepertiSmelakukan pembelanjaan
sesuai kebutuhan. ilaky \hee o produk bermerk dan
perilaku irasional ang atau sesuai dengan
keinginan.

Arnadila Dw

Generasi Milenial T

Dla Perilaku Konsumsi
pnzer Khaf (Studi Kasus
Mahasiswi Se-Kota nelitian ini, digunakan

metode studi kasus @€ ian ini bertujuan untuk

menganalisi lal dari sudut
pandang Monzer i j n. mahasiswa UINSU,
UNIMED dan UMA sudah mene ola perilaku konsumsi sesuai prinsip

fashion. Mahasiswa di

konsumsi Islam per§pékti ha
Medan melakukan i a Insip m yang menekankan
rasionalisme, keseiffilBan k seti keputusan konsumsi.

Kekurangan penelitle® t§riptafNpef{ekaded, pdh €8 §ideng saja sehingga pola

perilaku konsumsen tersebut tidak dapat men-generalisasikan seluruh kategori

produk mewah lainnya.

21 (Daliyah & Patrikha, 2020)
22 (Arnadila Dwi Syahputri et al., 2023)
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Pengaruh Electronic Money, Gaya Hidup dan Pengendalian Diri Terhadap
Perilaku Konsumsi Islam dari Maulidysneni Nurvita Sukma, tahun 2021.% Metode
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan uang elektronik, gaya hidup,
dan pengendalian diri terhadap pola konsumsi Islam generasi Y dan Z di Surabaya.

Temuan dari penelitian ini menjela penggunaan electronic money memiliki

semakin rendah pg@babiliias “ke g\ sesud dengan ajaran  Islam.
Sebaliknya, pengen ukkan bahwa semakin
rendah pengendalia )ola perilaku konsumsi
yang Islami.
Tingkat Peng( ota dan Kabupaten (The

Level of E-commerc Rural Area), ditulis oleh
Lana Ciarna Arthes Sulis ati 2020. Pendekatan yang
digunakan dalam pé i gan kualitatif. Penelitian
i i Indonesia
munculnya e-comm ignifikan dalam perilaku

konsumen. E-commerce diyakini a sensani baru dalam belanja, karena

masyarakat tidak h ba unjung ke toko offline.
Selain itu, kehadir merce alSihefjadi ja n untuk mereka yang
terlalu sibuk untuk §melu bal@hja secaf@ konvensional. Hal ini

digunakan untuk nEfb@pinBensilRat@ PaGkedid kota tersebut. Tujuan

artikel untuk menganalisis perbandingan tingkat penggunaan e-commerce di
Kabupaten dan Kota Bogor dengan fokus pada frekuensi penggunaan aplikasi,

durasi penggunaan, serta jumlah aplikasi e-commerce yang terinstal pada

23 (Sukma & Canggih, 2021)
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perangkat yang dimiliki responden. Hasil penelitian mengungkapkan perbedaan
signifikan dalam penggunaan e-commerce antara remaja di daerah pedesaan dan
kota Bogor, terutama terkait dengan durasi penggunaan dan jumlah aplikasi e-
commerce yang dimiliki. 24

Effectiveness of Use ff E-Commerce on Consumer Behavior Patterns in West

Nusa Tenggara, ditulis oleh Nur Awg pissa pada tahun 2022. Tujuan penelitian

dari populasi.® K of /QiSEhs epada pulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bah

dan signifikan baik il adpein S ap kepuasan konsumen

oleh Dede Musto SDitass un 2020.2% Tujuan ini
memiliki tujuan unt i ag ia sosi pengaruh terhadap gaya
hidup mahasiswa. son untuk mengolah data

korelasi konsumtif

kuesioner dinyatakal

ali i ggi dari r tabel, hasil uji
i nilai alpha lebih besar
dari r tabel. Hasil ujigk@re i dengan menggunakan

reliabilitas semua d
correlation pearsonfFHa@PmBERliniiBkalpaifle @ddigIPsial tidak berpengaruh

secaara signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

24 (Artheswara & Sulistiawati, 2020)
25 (Nur Awwalunnisa, 2022)
% (Mustomi & Puspasari, 2020)
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Catur Dian Rahayu dalam penelitian yang berjudul Perilaku Konsumtif
sebagai Dampak Online Shop di Kalangan Mahasiswa Sosiologi 2019 Universitas
Negeri Malang, tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara

terstruktur. Perbedaan dalam penelitian ini adalah penggunakan informan dan

kalangan mahasiswzs barang melalui online

shop didasari ada an. Hasil lanjutannya
menunjukkan mah: ak terpengaruh dalam
kemudahan berbela n agar tidak terbentuk
perilaku konsumtif.

Siti Nur Aisya

terhadap Perilaku K

lisis Peran E-commerce
nologi informasi adalah

faktor penting terhadé ang semula dengan cara

konvensi -commerce
Perbedaan dalam itian_i i i penelitian dan metode
yang digunakan. Penelitian ini b ntuk mengetahui peran e-commerce

terhadap perilaku refdja. g penelitian ini penelitian
kuantitatif. Sumber Selat ngun i ri angket dan sumber
sekunder dari studi at i j bahwa responden tidak

mengalami kecanduli#® béd{ahjasp!iep HERInBpARilD dari frekuensi akses e-

commerce yang umumnya satu sampai dua kali per hari sebesar 69%, pengeluaran
untuk belanja di e-commerce, Rp. 100.000 per bulan sebesar 37,5% dan aplikasi e-

commerce yang sering digunakan ialah aplikasi shopee sebesar 81,9%.

27 (Rahayu et al., 2021)
28 (Aisyah et al., 2023)
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Dari beberapa penelitian terdahulu memiliki fokus yang berbeda jika
dibandingkan dengan penelitian ini, baik dari segi teori yang digunakan maupun
karakteristik respondennya. Penelitian sebelumnya menggunakan teori atau
pendekatan lain yang relevan dengan topik yang dibahas, sedangkan penelitian ini
mengadopsi teori dari Schiffman dan Kanuk untuk menganalisis perilaku

konsumen secara lebih mendalam.

itu, perbedaan lainnya terletak pada

swasta. Pemilihan i 4ol aig0s tif yang lebih spesifik
terkait dengan ding penelitian ini meneliti
tentang perilaku ko isis dari sudut pandang
agama Islam.
. SISTEMATIKA PE

Sistematika pe
yang terdapat didala

Bab | : Penda

Bab 11 : [ i edlia Sosia
jian te@fl yang akan digunakan

sebagf® dfspr TaauatRnER fehodidisa rumusan masalah

penelitian. Mulai dari teori tentang pengertian pola perilaku
konsumsi, faktor-faktor yang mempengaruhi, peran media sosial
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Bab Il : Metode Penelitian



Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab VII
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Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian meliputi metode dan pendekatan, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis dan teknik pengecekan data.

Pola Konsumsi Kalangan Remaja di Kabupaten Ponorogo pada
Era Digital

Berisi tentang pemba dan analisa data yang membahas tentang

sa data tentang faktor-

msi remaja Kabupaten
en Ponorogo pada Era
analisa data mengenai

dUpaten Ponorogo di era

Bab terakhir terdi esimpulan dan saran. Kesimpulan

merupakan ecaral ke ari hasil penelitian atau
hasil @ari litian alidglilakukam® Kemudian saran berisi
pend k bagai t pertimbangan untuk

mem@evik@nPpphnpalad [FRh @Ik Berdd rinci dan operasional

serta spesifik dari hasil penelitian.



BAB Il

PERILAKU KONSUMEN, PERILAKU KONSUMEN DALAM ISLAM
DAN DAMPAK PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

A. Perilaku Konsumsi

1. Perilaku Terencana
Perilaku terencana
dibuat karena keterp@ise ddl asti dala enamggapi perilaku yang tidak
memiliki '
berasalan yang g
individu untuk t diasumsikan untuk

menangkap fakt rilaku, mereka adalah

indikasi seberapa , seberapa besar upaya

yang mereka reng ukan perilaku tersebut.
Semakin kuat n ersebut. Secara umum,

semakin kuat ni erilaku, semakin besar

di bawah kendali kehendak,

hati untuk mela n atausbi an i tersebut. Secara kolektif,
faktor-faktor ini tuglhor atas aku.
Teori perilakliSite t g meny@takan bahwa hubungan

antara sikap, noW Wew, @ ﬁe%a@ wengaruhi niat perilaku

individu untuk melakukan tindakan manusia.>® Perilaku yang ditujukan oleh

tersebut dapat memutuskan sesuka

orang-orang dalam merencanakan, membeli, dan menggunakan barang-barang

ekonomi dan jasa. Sikap terhadap perilaku yang terdapat pada unsur teori

2 (Ajzen, 1991)
%0 (Wahyudi & dkk, 2024, p. 137)

20
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perilaku terencana ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh dari konsekuensi
suatu perilaku.®! Belief adalah penilaian subjektif seseorang terhadap
sekelilingnya, pemahaman terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Norma
subyektif merupakan perasaan dari individu terhadap harapan dan keinginan
dari orang-orang di lingkungan sekitar tentang dilaksanakan atau tidak

dilaksanakan perilaku tertentu. ma subyektif merupakan fungsi atas

tertentu. Ajzen ontrol perilaku dengan

cara membedaka i terhadap atau locus of

control terhadap erilaku dapat berubah

Menurut J. laku konsumen adalah

interaksi dinamis u dan kejadian sekitar
dimana manusia dup mereka. Sedangkan
men G « i langsung
terlibat dalam m ahabiskan barang atau

jasa termasuk proses keputusan dahului dan menyusul tindakan ini.*?

Setiap peril k iviges d jukkan identitas sosial
mereka. Hal inigelis kan o ndeéfungan ividu untuk memilih,
membeli dan meqg@gun safkan peni individu terhadap diri

mereka.** DengdfPdefikidWNd#6d otk €ahw€konsumsi individu atas

produk tertentu merefleksikan konsep diri mereka. Perilaku mengonsumsi

sebuah produk oleh individu tidak hanya dilatarbelakangi oleh motif yang dapat

% (Rizal & dkk, 2024, p. 30)
32 (Rangkuti, 2006, p. 59)
33 (Wayan Weda Asmara Dewi, 2022, p. 48)
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dipenuhi oleh manfaat fungsional produk, tetapi juga dapat disebabkan oleh
makna simbolis yang ditujukkan oleh produk tersebut. Model self image
congruence memprediksi bahwa konsumen memilih produk yang sesuai dengan
beberapa aspek diri konsumen atau terdapat proses penyesuaian kognitif antara

produk dan citra diri konsumen. Berdasarkan model ini, konsumen memiliki

Perilaku ko g Association sebagali

dinamika interaks laku dan lingkungan, di
mana manusia sa u konsumen mencakup
tindakan dan pe 8€s konsumsi. Pemikiran,
peras as berubah
menjadi konstan sifat dinamis.® Definisi

perilaku konsumen oleh Schiff anuk dalam buku perilaku konsumen

karya Gufar Har S t individu atau kelompok
ketika memilih, meng kanRatall membd@hg produk, layanan, ide,
atau pengalaman BRfuk afi@an kein@ihan konsumen.®

Fokus utamajperil§Ru Rddsufipn Beh@alEandBensumen memilih untuk

mengalokasikan waktu, uang, dan usaha mereka diantara sumber daya yang
tersedia untuk membeli produk yang akan dikonsumsi. Menurut Schiffman dan

34 (S Febriani, 2019, p. 8)
3 (Eka Pramiarsih, 2024, p. 1)
% (Harahap & dkk, 2023, p. 3)
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Kanuk terdapat tiga tahapan dalam pengambilan keputusan konsumen secara

lebih spesifik, seperti berikut:3’

a. Pemecahan masalah yang luas, konsumen perlu mengumpulkan banyak
informasi yang relevan tentang setiap merek yang akan dipertimbangkan

serta berbagai macam informasi untuk mengembangkan serangkaian Kriteria

akan menjadi dua, yaitu
" cara konsumen dalam
mem ian'e 0 i aktor-faktor

di sekitar konsu iliki kteristik berbeda serta

dipengaruhi berbagai faktor, ba maupun eksternal. Klasifikasi umum

i d a
sifat ir
Si i nals®

mengenai perilak

a. PerilakuRasid® @O N O R O G O

Perilaku rasional merupakan perilaku konsumen yang didasari oleh dasar

mengenai perila itu perilaku konsumen

yang rasional da nal. Berikut penjelasan

pertimbangan rasional dalam memutuskan untuk mengkonsumsi suatu

37 (Cahyati & Munandar, 2023, p. 17)
38 (Yusnita, 2010, p. 32)
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produk. Konsumen membeli produk atau jasa berdasarkan kebutuhan primer
atau utama. Dasar pertimbangan sebagai berikut:

1) Konsumen mendapatkan kepuasan optimal dari suatu produk tersebut

2) Produk benar-benar dibutuhkan

3) Mutu atau kualitas terjamin
4) Harga sesuai dengan kemam

b. Perilaku Irrasional
Perilaku  konsumeg Maku vyang tidak didasari

utuskan mengkonsumsi

oduk atau jasa tanpa

ng lebih utama. Dasar

idikan seseorang semakin

rasional dalam menntukan pli

b. Usia, semakin akinfBijak bertindak
c. Kematangan w pu meagendalikan diri adakan
selalu berhati dale skarsestatu.

. Faktor-Faktor yifg @BmPoafuhni Bl ehs@den

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Philip

Kotler dan Gary Armstrong keputusan pembelian dipengaruhi oleh dua faktor

dasar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.®

% 1bid., 36.
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a. Faktor Internal

Faktor internal yang memengaruhi perilaku konsumen dan individu

yang berasal dari dalam diri konsumen berkaitan dengan aspek psikologi.

Beberapa faktor internal dapat mempengaruhi perilaku konsumen terbagi
menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Pribadi

Keputusan pembg ) attlhi, oleh Kkarakteristik pribadi seperti

umur dan tahapa jetpary/mekenasd eadaan ekonomi, gaya hidup,
serta  Kkeprif _ , BR2 2 . Penelitian  terakhir
mengidentif ; idup psikologi. Orang
dewasa ce
hidup. Pe

dikonsums k g . mpengaruhi pemilihan

saat mereka menjalani

atau jasa yang akan

produk. Si an yang dibelanjakan,
tabungan, ang mudah dijadikan
uang).

2) Gaya Hidup

kegiatan, mi A hidup mencerminkan

sesuatu dibalik kelas so
relatif lebi

tahan |
tersusun d uah u rafil. i nggota dalam jenjang
tersebut m iki i n ng sama.*°

3) Faktor PsikE®o§) N O R O G O

Pemilihan produk yang dikonsumsi seseorang dipengaruhi oleh

empat faktor psikologis, yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan serta

kepercayaan. Motivasi merupakan kebutuhan yang cukup menekan untuk

“0 1bid., 37.
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mengarahkan seseorang mencari cara untuk memuaskan kebutuhan
tersebut. kebutuhan timbul dari keadaan fisiologis tertentu, seperti rasa
lapar, haus, dan rasa tidak nyaman. Sedangkan kebutuhan lain bersifat
psikogenis yaitu kebutuhan yang timbul dari keadaan fisologis tertentu,
seperti kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga diri atau kebutuhan

diterima.

Persepsi didefinisi : pses dimana seseorang memilih,

deskriptif
b. Faktor Ekster
Faktor €

adanya pengar®@ : i BA. Peran faktor eksternal

sumen merujuk pada

pembelian
i luar kendali individu.

Beberapa faktor eksternal engaruhi perilaku konsumen sebagai

berikut:*
1) Faktor Bud
Faktor @Buda gaflh pal luas dan mendalam

terhadap peffak@BorByimd) PERsalfdn €aruengetahui peranan yang

dimainkan oleh budaya, subbudaya dan kelas sosial pembeli. Budaya

merupakan kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku

yang dipelajari oleh seseorang anggota masyarakat dari keluarga dan

1 1bid., 38.
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lembaga penting lainnya. Setiap kebudayaan memiliki sub budaya yang
lebih kecil yang identifikasi yang lebih spesifik. Subbudaya dapat
dibedakan menjadi empat jenis, yaitu kelompok nasionalisme,
keagamaan, ras, dan letak geografis. Kelas sosial ialah masyarakat yang
relatif permanen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang

tersusun secara hierarki dg ara anggota memiliki nilai, minat dan

2)
u konsumen seperti,
kelompok atus sosial konsumen.
Perilaku d

adalah dua iN V/3 i ntuk mencapai sasaran

cil. Definisi kelompok

berpartisipasi dalam
dan organisasi. Posisi
ifikasikan dalam peran
diberikan

Schiffman dan Kanu mbarkan model perilaku konsumen

terdiri dari inplpmqu'anz

PONOROGO

42 (Harahap & dkk, 2023, p. 21)
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External influences

......................................................................

InfMuence and E Marketing activity of the Sociocultural environment

resonrces on H company 1. Family

input 1] 1. Product 2. Reference groups
1| 2. Promotion 3. Other non-conmnercial conditions
1| 3. Price 4. Dismbution channels
{| 4. Disuibution channels 5. Culture and subculture
L

Decision-making by the consumer I
Ty e T TPy Ty ST ) ST TIPS o e AT T e s e e Ty et T
E Psychological conditions
H Awarencss of the need 1. Motivation

H 2. Perception
H Pre purchase information 3. Leaming
E search and exploration of offers 4. Pessonality E
H 5. Amimdes :
: Assessment of alternatives H
; !
] Experience !
H H
i '

Purchase
1. Testing the offer

Post-purchase i
assessment H

:
:
!
(LA ——
:
: v
:
:
:
!
:
.

mencoba me jasa kepada konsumen
potensial. Se asara lah produk, promosi,
distribusi dan ial.Qudgya memberikan pengaruh
besar pada konsumen. Input sosial budaya terdiri dari pengaruh
nonkomersial, seperti keluarga, sumber informasi, kelas sosial, sub budaya,
dan budaya.

Bagian proses menunjukan keterkaitan bagaimana konsumen membuat

keputusan. Psikologi memberikan gambaran bagaimana pengaruh internal,
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seperti motivasi, persepsi, belajar, kepribadian dan sikap berpengaruh dalam
proses pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan terdiri dari
tiga tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, pencarian sebelum membeli dan
evaluasi alternatif. Pengenalan kebutuhan terjadi ketika konsumen
dihadapkan pada permasalahan. Pencarian sebelum membeli dimulai ketika

konsumen merasa kebutuhag

apat dipuaskan dengan membeli dan

bagian output berkaitan
perilaku pembelian dan
evaluasi setelz ian.*Rer)|§ i onsumen memakai tiga
belian berulang, dan
pat tiga hasil evaluasi
setelah pembghig i a_aktua arapan, kinerja aktual

harapan.

Salah satu i Islam ialah masalah

konsumsi. Konsumsi berperan s ar dalam kegiatan ekonomi seseorang
umsi secara umum

atau individu, rus PURR N ns
diformulasikan a ema gunaafidbarang-barang dan jasa,
seperti  pakaian,§8a ah p@ralatan, rumah tangga,

elektronik, jasa fehsdfsi NIk 0@ sebaiisie. ©hri pengertian ini dapat

dipahami bahwa konsumsi sebenarnya tidak identik dengan makan dan minum

dalam istilah teknis sehari-hari, akan tetapi juga meliputi pemanfaatan atau

pendayagunaan segala sesuatu yang dibutuhkan manusia. Namun, karena yang

43 (Suhari, 2010)
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paling penting dan umum dikenal masyarakat luas tentang aktivitas konsumsi
adalah makan dan minum, maka tidaklah mengherankan jika konsumsi sering
diidentikkan dengan makan dan minum.

Konsumsi adalah pemenuhan kebutuhan konsumen terhadap dirinya baik
dalam bentuk barang maupun jasa untuk mengambil manfaat maupun

memenuhi kebutuhan, dalam ekg@a@i, konvensional, konsumsi juga memiliki

dalam ekonomi Ig , : palllat\ Syariafllslam. Dalam kaitan ini,
imam al-Ghazali jelas antara keinginan
(raghbah dan sy yang tampaknya agak
sepele tetapi me i s ) lam ilmu ekonomi.
Menurut Img lah keinginan manusia
untuk mendapatk angka mempertahankan
kelangsungan hid Pada akhirnya konsumsi
seorang muslim 58
dika
kebutuhan. Allah

hidup umat manusia agar dapat kan nilai-nilai moral spiritual.*®

Dalam pefliha i ap s-prioritas berdasarkan
tingkat kemaslah@t@n g dib nillk menupyang kehidupan manusia
sehingga barang K@Rsu t gimenyadi dua, y@itu :

a. Barang yang 1§85t ephalsd dfPledig &l al{darioPrang yang lain sehingga

lebih diutamakan

ai olen moralitas yang
uhi segala

untuk keberlangsungan

4 (Karim, 2004, p. 318)
45 (Suprayitno, 2005, p. 95)
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b. Barang yang tidak bernilai atau tidak berharga bahkan terlarang sehingga
harus dihindari dan dijauhi. Karena itu, pemilihan konsumsi dan
pemenuhannya hendaklah memperhatikan beberapa keadaan :46
1) Mengutamakan akhirat daripada dunia
2) Konsisten dalam prioritas pemenuhannya
3) Memperhatikan etika dan ng

an sejalan dengan nilai
maqasid syari LN 06 al @i K3 sumsi dengan halal dan
thoyyib.
ada tabungan, dan

mewujudkan maslahah
duniawi i 3 4 ' i tuhan dasar
kesehatan,

manusia, erumahan,

pendidikan (akal). Kemaslaha at ialah terlaksanakannya kewajiban

agama seperti s d iny. a n dan minum agar bisa
beribadah kepada®AIlI&@AN Manu e untukSinenutup aurat agar bisa
shalat, haji, berg 0S e rigPebuatar@fiasab.

a. Tujuan dakwi® @HKnINdaKPehFke®de (Sla@Pdan menyatukan hati

kepadanya.

46 (Hendri anto, 2003, pp. 129-133)
47 (Amir, 2021, p. 191)
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b. Tujuan pendidikan, tujuan pendidikan dalam distribusi adalah seperti dalam
surat at-taubah ayat 103 yang bermaksud menjadikan insan yang berakhlak
kharimah.

c¢. Tujuan sosial, yakni memenuhi kebutuhan masyarakat serta keadilan dalam
distribusi sehingga tidak terjadi kerusuhan dan perkelahian.

d. Tujuan ekonomi, yakni bangan harta dan pembersihannya,

memberdayakan SDM, 3jahteraa konomi dan penggunaan terbaik

Komprehensif ar b)a M vencal S kehidupan baik ritual
ibadah maupun s . Uxiversalfartinyaylsis rapkan di setiap tempat
dan waktu. Dalg ) ' /1y j untuk bersikap tidak
berlebihan dan t a adalah mengeluarkan
sesuatu dalam dalam hal ini perlu
memperhatikan k
a. Sederhana
Sederhang I men afti  jalan tengah dalam
berkomunikasi i C i angekstemantara paham
materialistis /dag i dur’a enegaskan bahwa dalam

berkonsumsi manusia dianju tidak boros dan tidak kikir. Dalam

ajaran Islam, il ergpaka n yang terlarang. Pada
dasarnya dal gan | , S€0rang pemilii@harta tidak mempunyai
hak mutlak terffi@giap i ifAya. De demikian penggunaan

harta tersebut FarugShsudafiden kb ufihariya. ©hlam konsep Islam harta

yang dimiliki manusia semata-mata merupakan milik Allah yang
diamanatkan kepada manusia untuk digunakan sesuai dengan petunjuk-Nya

dan untuk mengharap ridha-Nya.

48 (Didi Suardi, 2020, pp. 93-97)
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Menurut Suhrawardi K.Lubis, kalaupun seseorang sanggup untuk
memperoleh barang-barang mewah (kebutuhan tersier) hendaklah terlebih
dahulu meneliti kehidupan masyarakat di sekelilingnya. Tidak mungkin
seorang muslim hidup bermewah-mewahan ditengah masyarakat yang serba
berkekurangan. Sebab perbuatannya tersebut akan dapat menimbulkan
kecemburuan dan fitnah.*
. Tidak boleh berlebih-lebi

Allah SWT bg gA-etata am ayat 141 yang artinya: ...
dan janganlah Lk . : ‘ uhnya Allah SWT tidak

menyukai ora EPIdbih-leHihay ‘ 2 sebaiknya melakukan
konsumsi as berarti juga sikap
menerangi ke si barang yang tidak
perlu. Dalam I lebih di dorong oleh
bihan yang merupakan
ciri khas masy@fe Jena kutuk dalam Islam dan
disebut denga i tabdzir (menghambur-
h

cara yang sala

arta dengan

ng terlarang.>°

. Mengkonsumsi yang Halal
nsumsi seorang muslim

Dalam Al- eny 0
di batasi hanyaipa rang I thayylll. Tidak ada permintaan
terhadap bara ar gan aturan §@értama tentang larangan

berlebih-lebind® nfeBa PaFar@InaleR pdtideR ookt dikonsumsi sebanyak

yang kita inginkan. Harus dibatasi keperluan, menghindari kemewahan dan

kemubadziran.

49 (K Lubis, 1999, pp. 25-27)
5 (Khaf, 1995, p. 28)
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Islam mengajarkan umatnya untuk menggunakan etika dalam kehidupan

sehari-hari. Perilaku konsumen merupakan suatu aktivitas manusia yang

berkaitan dengan aktivitas membeli dan menggunakan produk barang dan jasa,

perlunya memperhatikan etika dalam ajaran Islam, berikut etika konsumsi

dalam Islam:

a.

. Seorang muslim tidak dip

berlebihan dild@flke
. Seorang mus| il a menc t epuasafiftergantung kepada rasa
syukur dan pedtl te rang | afig membutlihkan.

Seorang muslim dalam berko@lmsi didasarkan atas pemahaman bahwa

kebutuhan sebagai ; : L batas. Seorang muslim akan
mengkonsumsi han dan tidak berlebihan. Tingkat

kepuasan berkog i hanyas\disaridarkal ingkat kebutuhan, bukan

. Tingkat kepug idek \dHertuka et | un harus berdasarkan

pada tingkat ut Yusuf al-Qaradawi,

dalam Islam si barang yang baik,
bermanfaat da rta itu bukanlah tujuan,

unia Allah dan wasilah

si barang-barang yang
jelas haram
keberadaann

an membelanjakan hartanya secara

PONOROGO

51 (al-Qaradawi, 2022, p. 138)
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B. Penggunaan Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial
Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein, media sosial adalah
kumpulan aplikasi berbasis internet yang memfasilitasi produksi dan berbagi
konten yang dibuat oleh para penggunanya dengan mengembangkan prinsip-

prinsip dan kerangka kerja teknolg b 2.0.%2 Jejaring sosial merupakan situs

menggunakan maka media sosial

menggunakan in 5aja yang tertarik untuk
berpartisipasi de k secara terbuka serta
membagi informg Ce atas.

Secara luas i i A inisi pulan aplikasi interaktif
yang memfasilita ! ) pembuatan, kurasi, dan
partisipasi media sosial,
dengan menghub ' ifke Jan potensiap, berperan
emperoleh
akses ke perspekii er daya dan dukungan

yang lebih luas daripada yang alam jaringan yang erat. Berikut data

l 0 lmn yang memiliki telepon
I

P O DiodiDeaiiedn Gindgidn

Proporsi Individu yang Menguasai/Memiliki

dari Badan Pusa

genggam berdas

Kelompok Umur

Telepon Genggam Menurut Kelompok Umur

52 (Fatmawati, 2021)
%3 (Cahyono, 2016)
54 (Badan Pusat Statistik, 2024)
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2021 2022 2023

<15 38,27 40,25 36,99
15-24 90,78 91,82 92,14
25-64 72,1 74,09 74,80
65+ 25,79 217,46 26,87

Sumber: Badan Pusat Statistik pae

Pengguna aktif te gamy palifgbarysl ditéMipati oleh kelompok usia
15 sampai 24 t
memiliki persent
. Dampak Pengg

Sebagai pla \M8 ungkinkan pengguna
melakukan intera ' jaringan sosial secara
online. Dampak erhadap pola perilaku
masyarakat sebaga

Media sosi llaku masyarakat bagi

pengguna untuk berinteraksi embangun jaringan dalam kehidupan

sehari-hari se di
1) Memudah n si de 0 yak.
Dengan meRggun al@@apat dé@gan mudah melakukan

interaksi dﬁar&aN pleRnQa GO

2) Memperluas pergaulan

%5 (Makhmudah, 2019, p. 145)
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Media sosial memungkinkan pengguna memiliki banyak koneksi dan
jaringan yang luas. Hal ini berdampak positif bagi yang ingin
mendapatkan pertemanan dari berbagai tempat atau negara.

3) Jarak dan waktu bukan lagi masalah
Era media sosial menjadikan hubungan jarak jauh tidak lagi menjadi

masalah besar karena penggliha dapat berinteraksi dengan orang lain

arena pengguna hanya

perlu mempaya 3 Tgal: il akSes media sosial, tidak

lliki dampak
negatif untuk ja.>®

1) Menjauhkan orang-orang idekat pengguna

Kelemahan@man ila téfeba ja sosial akan berisiko
mengabaikaisorangsorang a pann
2) Mengurangiifiter p

Kemudahafhedi@sBigl @3ngiRibaRBn(hal¥ia semakin malas untuk

bertemu secara langsung dengan manusia lain.

3) Potensi kecanduan internet

% 1bid., 148.
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Manusia semakin bergantung pada media sosial karena kepraktisan dan
kemudahan yang ada didalamnya hingga terlena dengan kecanduan
terhadap internet.

4) Rentan dari pengaruh buruk orang lain
Banyaknya informasi yang tersedia dan bercampur dengan berbagai
macam karakter manusia, jk@iidak menyeleksi dalam lingkaran sosial

buruk.

maka lebih rentan mepg
5) Masalah privasi
Melalui meg 2 fl@nbuat unggahan tentang
kehidupan al ini dapat berdampak
negatif kare leh oknum kejahatan.
6) Munculnya
Pengguna I, ide gagasan melalui
media S0sig secara berlebihan akan

menimbul k3l kaRlIKSERGlak AtdSFERERGIRAE BPE rpecahan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakag litian kualitatif. Penelitian dengan jenis

penelitian diglfa alar T itig /g gan melihat fakta dan
sumen remaja. Proses

mengumpulka ilaRukan) e si, dokumentasi, dan

2. Pendekatan P

Penelitian if dikarenakan dalam
penelitian mene
Kriti

menemukan

endeskripsikan secara
encari dan
% Dalam penelitian ini

menjelaskan fenomena po u konsumsi pada remaja dalam

penggunaan as
B. Lokasi Penelitia
Penelitian dil@ksan p orogo,@yang terletak di Provinsi

Jawa Timur, untdi@mdbFenBisidop I JpE iRl KORsulh®i masyarakat khususnya

generasi muda dalam konteks melalui media sosial. Masyarakat daerah

memiliki pola konsumsi berbeda dengan masyarakat perkotaan. Tujuan

penelitian ini untuk menganalisis kecenderungan belanja masyarakat usia muda

57 (Sujarweni, 2019, p. 24)
%8 (Yusuf, 2014, p. 338)

40
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era digitalisasi. Meskipun sebagian besar masyarakat Ponorogo masih
mengandalkan perdagangan fisik, dengan munculnya layanan digital melalui
media sosial seperti tik tok, instagram, shopee, lazada, bukalapak dan lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan masyarakat melalui cara
mengkonsumsi barang dan jasa.

C. Data dan Sumber Data

Data penelitian yang di 3 a primer dan sekunder yang dapat

a. Data primer é A JDeftima gdiperoleh peneliti secara

langsung dari an dalam penelitian ini
yaitu data p ara pada usia remaja
responden sec an sendiri oleh peneliti
secara khusus

dibutuhkan u

penelitian. Data yang
waktu yang dihabiskan
untuk memb ring digunakan untuk
pencarian pro ra online, platform e-
commerce yame empengaruhi  keputusan
b. Data sekunder i ketiga dan dari sumber

terdahulu. Misalnya doku

melengkapi s h e k data sekunder digali dari
buku-buku dafisju serta I iti rdahulu yang relevan.
Data sekunde ap rigarnaljur n Pusat Statistik.

Sumber datajjgRlaf)peie]itifPadiRh €y dgdafi Pnana data didapatkan.®!

Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulannya, maka sumber data didapat dari orang yang menjawab

%9 (Mukhtazar, 2020)
80 (Mukhtazar, 2020)
61 (Arikunto, 2002, p. 107)
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pertanyaan yang diberikan penelii, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung
kepada informan di Kabupaten Ponorogo yang memiliki usia antara 17 sampai
21 tahun yang memiliki media sosial dan melakukan pembelian produk secara
online.

. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utamg acuhi kualitas data hasil penelitian,

berkenaan dengan {dah 3 S dan kualitas pengumpulan
data berkenaan ' g digunakan dalam
mengumpulkan pakan tahapan paling
strategis dalam ‘ ama penelitian untuk
mendapatkan dat aca KT n data dalam penelitian
kualitatif, yaitu @ an gabungan/triangulasi
yang dapat dijelas
a. Observasi

Teknik peRg emiliki ciri spesifik jika

kuesioner.

dari berbagai proses biologi is.%% Teknik observasi digunakan

bila penelitianjB@rkaj e u roses kerja, gejala-gejala
alam dan bila n yangjoiteligstidakiterlalu B&Sar. Dalam buku metode
penelitian ka S ) rshiall nyata observasi merupakan

“through obscltigh trENFe€ciER, 1€ abgut@dhavior and the meaning

attached to those behavion”. Menurutnya dengan observasi peneliti

menelaah perilaku dan makna dari perilaku tersebut.®*

82 (Sugiyono, 2009, p. 225)
83 (Sugiyono, 2009, p. 145)
64 Ibid., 146.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit atau kecil. Digunakan

untuk menemukan permasalahafilealam penelitian dan mencari informasi

yakni wawancara yang

dilakukan denge ; g dengan responden.

Terdapat enanmi¥pi ponde : ebagai narasumber atau

am penelitian mengenai

Perilaku Konsé )3 igita paten Ponorogo sebagai

0rogo yang

alui media sosial.

c. Dokumentasi
ti : dapat berbentuk tulisan
seperti catataIa j i iografi, peraturan dan
kebijakan. Pepélitia melalui dokumentasi

dilakukan uniEk @@blefakadi) ddR, f€yo@iead Pnetode observasi dan

wawancara yang sudah dilakukan.

E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

Catatan

kualitatif seperti yang dikonsepkan oleh Miles dan Huberman. Miles dan

Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisa data kualitatif
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh.% Analisis
data dilakukan pada saat proses pengumpulan data dengan tahapan sebagai
berikut:®®

a. Reduksi Data

Data yang sudah didapat itulis dalam laporan atau data terperinci.

Penyusunan laporan

dirangkum, diseleksifhal-pe - pada hal-hal yang penting.

tentang hasil fa mempe g mencari kembali data
sebagai tamba 8 Vel aff@pabila diperlukan.

b. Penyajian Da

Data yang i | Mg asalahan dibuat seperti

matrik sehingg ola hubungan satu data

dengan data la

c. Penyimpulan @€

isimpulkan

sementara. ifat sementara dan akan

disempurnakan kembali pa elanjutnya dan memiliki dasar yang

kuat. Kesimp t diverifi gulasi digunakan untuk
memverifikasi data, desdiskiisi temafSejawat dan pengecekan
anggota.

d. Kesimpulan i) N O RO G O

Tahap ini merupakan kesimpulan final yang diaharapkan dapat
diperoleh setelah selesai mengumpulkan data. Kesimpulan akhir ditarik

berdasarkan kesimpulan sementara yang sudah diverifikasi.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 91.
% (Sujarweni, 2019, p. 34)
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F. Teknik Pengecekan Data
Keabsahan data adalah pemeriksaan terhadap data yang diteliti sebagai
pembuktian penelitian dilaksanakan dengan benar merupakan penelitian ilmiah
sekaligus menguji data yang didapat oleh peneliti.” Pengecekan dengan cara
memeriksa ulang data. Pemeriksaan ulang dapat dilakukan sebelum dan

sesudah data dianalisis. Pemerikg dengan triangulasi dilaksanakan guna

ang dikaji dari sumber
akan untuk menguji

ecek data yang sudah

diperoleh mel@lui berbagai banyak sumber yang

didapatkan ma

2. Triangulasi Te
Triangulas lengan perpaduan atau

i penelitian.
Teknik denga tode untuk melakukan

pemeriksaan ulang. Misaln diperoleh dengan observasi lalu di

validasi deng a mentasi joner.
3. Triangulasi
TriangulaSiak am peni@iksaan data. Triangulasi

data dapat diffkukdn Bgnofd ERoefekadGpade) waktu yang berbeda.

Misalnya dilakukan pengambilan data dengan teknik wawancara pada pagi
hari tetapi dapat pula dilakukan pada siang hari sore hari atau malam hari.

87 (Yusuf, 2014, p. 372)
8 (Helaluddin & Wijaya, 2019, p. 135)
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Apabila hasil pengujian menghasilkan data berbeda, maka dilaksanakan

secara berulang-ulang sampai mendapatkan data yang pasti.




BAB IV

POLA KONSUMSI KALANGAN REMAJA DI ERA DIGITAL

A. Gambaran Umum Remaja di Kabypéiten Ponorogo

Kelompok Penduduk (Laki-Laki
Umur dan Perempuan
61,8
0-4
57,3
5-9 O
30,6 28,1 59,5
10-14

8 (Badan Pusat Statistik, 2023, p. 3)

47
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30,9 28,7 59,6
15-19

32,1 30,3 62,5
20-24

33,7 31,6 65,3
25-29

Sumber : Badan PusEeSt&Bti SN atliatdip o Podoar aub 2023

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, Kabupaten
Ponorogo memiliki penduduk usia muda antara usia 12 sampai 27 tahun orang
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dengan jumlah proporsi yang sama antara laki-laki dan perempuan.”® Kabupaten
yang terkenal kaya akan berbagai budaya yang mana menjadi asal usul terciptanya
kesenian reog. Selain itu Kabupaten ini juga terkenal sebagai kota santri
dikarenakan banyaknya pondok pesantren yang terletak menyebar di setiap sudut
wilayah. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi salah satunya

ialah lingkungan budaya dan lingkum@@m, sekitar. Bagaimana lingkungan budaya

dan lingungan agama me i konsumsi remaja di Kabupaten
Ponorogo dengan enam
responden yang memi i gi 21 tahun. Pengumpulan
data dilakukan deng W sbua aNang epada enam responden
masyarakat muda di

Masyarakat ang yang berada pada
rentang usia 12-21 t

awal 12-15 tahun,

asa, yaitu masa remaja
maja akhir 18-21 tahun.
perubahan baik seca pegitu cepat dan sangat
dipengaruhi tren da
(BKKBN) remaja ialé

menika

an Keluarga Berencana
§ — 24 tahun yang belum
termasuk
dalam usia muda ad

. Pola Perilaku Konsumen

Pola konsum§ister| perlak dalam memanfaatkan,
menghabiskan nilai arang ingga K€butuhan dan kepuasan
terpenuhi. Masing-r@sin ifingkat utuhan konsumsi yang

berbeda. Perbedaanjf@rsgoht ThREnidP sEL@@Mad s@@u pola dalam kegiatan

konsumsi. Pola konsumsi adalah susunan tingkat kebutuhan seseorang atau rumah

0 BPS Kabupaten Ponorogo, “Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis
Kelamin Di Kabupaten Ponorogo, 2022, Badan Pusat Statistik, nd.,
https://ponorogokab.bps.go.id/id/statisticstable/3/WVcOMGEYMXBkVFUXY25KeE9HADZKkbTQz
WkVkb1p6MDkjMw==/population-by-age-groups-and-sex-in-ponorogo-regency--
2022.html?year=2022.

1 (Monks, 1999)
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tangga untuk waktu tertentu. Umumnya orang memprioritaskan kebutuhan dasar di
atas kebutuhan yang kurang penting. Kebutuhan lain akan terpenuhi apabila
penghasilan telah mencukupi kebutuhan dasar. Perilaku pada dasarnya adalah
serangkaian kegiatan nyata dilakukan oleh individu, kelompok dalam
mendapatkan, menggunakan dan membuang barang dan jasa dengan maksud

untuk memenuhi kebutuhan dan keifgipan. Perilaku konsumsi sebagai dasar

mengevaluasi dan jmengiiaiskas Jai \Jasa®tlengan harapkan akan
memuaskan kebutuh@n. = Sedaogkah me { ilaku konsumen adalah
suatu proses ketika embeli, menggunakan
atau membuang p an untuk memuaskan
kebutuhannya.”™ Dal pat disimpulkan bahwa
perilaku konsumsi ¢ atau kelompok ketika
memperoleh, mengki au jasa yang digunakan
untuk memenuhi keb@ elian meliputi produk apa
yang dikog pembelian,
dimana produk dipasatkan, dan‘Sebe ing | K tersebut dikonsumsi.

Adanya perbedaan dalam pendapatan, pendidikan, selera, dan
kebiasaan setiap or

b dafperb umsi. Selain itu tingkat
u me inatkansti makmuran seseorang.
Tingkat pendapatan jiga b a a konsumsi. Seseorang

konsumsi ditujukk
dengan pendapatan [N nidghikp pIR, KEsu@si i€eda dengan seseorang

memiliki pendapatan besar.”* Dalam situasi ini, keputusan tentang konsumsi dapat

dilihat berdasarkan pola konsumsi yang menggambarkan anggota masyarakat atau

2 (Sari, 2023, p. 4)
3 Ibid.
4 (Yusnita, 2010, p. 1)
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individu menggunakan pendapatan untuk membeli produk atau jasa. Oleh karena
itu, pola konsumsi hasil dari berbagai faktor yang berinteraksi satu sama lain dan
berubah dari waktu ke waktu. Memahami pola ini diperlukan untuk mengetahui
dinamika pasar, perilaku konsumsi, dan dampaknya terhadap ekonomi dan
masyarakat secara luas.

. Karakteristik Konsumsi Remaja aten Ponorogo

Konsumen Indonesia sag gilominasi oleh konsumen usia muda
dan melek internet. Muda JermiRTart balia, masyarakat yang lahir antara
tahun 1997 sampai y (3 At g€ lisebUAGenerasi Z. Yang mana
kelompok ini mendg 7 juta jiwa atau 27,94%
populasi. Generasi hingga remaja awal.
Milenial sebagai ke hingga 1996 menyusul
dengan jumlah sekit duduk dominan urutan
kedua dengan prese

Tren digital d i remaja di Ponorogo
dalam pengambilan melakukan observasi di
lapangan peneliti : ak uda sekarang mulai
memant; enai sebuah
produk sebelum sumen datang secara

langsung store / toko dengan pert hemat biaya ongkos pergi ke tempat
secara langsung. Se
produk lebih fleks

it belb@s m informasi tentang suatu
dapatielija npa san waktu. Fenomena
tersebut memaparkdh¥ ad r ku k msi yang dinamis di

Kabupaten Ponorog® QO N O R O G O

Perilaku konsumsi penduduk usia muda menarik untuk dilakukan penelitian

lebih lanjut. Masa dalam usia muda adanya perubahan perkembangan antara masa
anak dan masa dewasa. Perubahan psikologis meliputi intelektual, kehidupan
emosi, dan kehidupan sosial. Menurut Papalia dalam buku strategi pengembangan

talenta inovasi dan kecerdasan anak, aspek sosio emosional meliputi
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perkembangan emosi, kepribadian, dan hubungan interpersonal.” Tahap
kehidupan di mana mulai membentuk kebiasaan dan preferensi belanja yang dapat
memengaruhi pola konsumsi masa depan. Usia muda lebih terbuka untuk
menerima tren dan inovasi baru yang dapat mempengaruhi terhadap keputusan
pembelian mereka. Sehingga dapat diketahui apa yang memengaruhi keputusan

konsumsi usia remaja dan dapat dij@@élikan acuan untuk menciptakan strategi

kalangan remaja sa 1./ NgaSo ajd_meunjukkan pengaruh kuat dari
budaya kelompok d nggap modis. Sebagian
besar narasumber belanja melalui online
sehingga melakuka konsumsi dipengaruhi
oleh tekanan tema ang dapat memperkuat
kecenderungan unt kan kebutuhan mereka
sendiri. Oleh karena an untuk mengedukansi
kaum muda tentang mengelola uang.

kan bahwa
konsumen akan me merasa produk tersebut

menarik saat disajikan dan dilihat. n akan tertarik jika barang yang ingin

dibeli memiliki kualités ) nggan dipengaruhi oleh
faktor penentu pada li dalanmimiclakakanpembeli@h. Seperti, ketika sebuah
produk memiliki kudhigas k j@ranginginisegera belinya dan juga ingin

membeli barang laJFPyd NN Bon§daf Dol @npertimbangkan merek
produk mana yang ingin dibeli.
Gen Z adalah generasi baru di lingkungan kerja, dan mereka sangat

berorientasi pada digital. Generasi ini cenderung menghabiskan lebih banyak

S (Markhamah & DKkk, 2022, p. 249)
76 (Djaniar et al., 2023)
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waktu secara online daripada di dunia fisik. Generasi ini sering dicirikan sebagai
generasi yang sadar akan lingkungan, memprioritaskan kesehatan, dan bersedia
membayar untuk produk premium jika sesuai dengan kepribadian mereka.
Generasi Z cukup penasaran saat memilih produk, namun mereka juga bersedia
untuk mencoba dan mengeksplorasi hal-hal baru. Penelitian ini menyoroti bahwa

generasi Z menganggap belanja onlipef@man, hemat waktu, hemat biaya, dan tidak

konsumen ini memiliki
Nazaria Binti pembeli muda merasa
bahwa manfaat dar ting ketika melakukan
belanja online. Ko | ja online memudahkan
proses membanding am Nria aktu dan biaya dalam
memilih produk ya line.”® Pembeli merasa
tertarik dengan p jual di internet yang
menyediakan harga | pduk yang ditawarkan.
. Kecenderungan Pen@ gambilan Keputusan
matis telah
mengubah sikap, sil perkembangan dari

revolusi industri 3.0 dalam revo dimulai dari perkembangan industri
melalui perpaduan

rad an te igital, dan internet. Visi
a nyata a et of gs. Konsep IoT telah
menghubungkan befB@gali kat ke r@ét yang memungkinkan pengguna

revolusi ini mewuj
untuk komunikasi d§baftPkaNdat@ Palfi €PingiHaPerubahan kegiatan yang
sebelumnya dilakukan secara langsung, namun saat ini dilakukan secara online

dengan menggunakan berbagai teknologi digital. Teknologi memiliki bagian

77 (Dadic, 2024)
8 (Md. Aris et al., 2021)
9 (Simanihuruk & DKk, 2023, p. 29)
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penting dan tidak terpisahkan dari perilaku bisnis. Banyak perusahaan mulai
memanfaatkan kemudahan teknologi dengan membuat situs web dan e-commerce.
Aplikasi mobile dan layanan berbasis lokasi merevolusi kegiatan orang
berinteraksi dengan internet.

Penelitian lembaga experian menunjukkan bahwa konsumen muda berusia

antara 18-34 tahun memiliki persegSidan sikap terhadap belanja online dan

positif terhadap belafjé e Vak toddhs perbelanja 24 jam per 7
hari dalam seming
promo, hemat wakt Ve el layapengiriman, akses semua
pilihan dalam satu

Berdasarkan s , sebanyak 49,9 persen
atau sekitar 139 juta ggunakan media sosial
per Januari 2024 ( ersen dan 17,7 persen
perempuan.’! Dari a penggunaan aplikasi
whatsa iikasi media sosial.
Instagram menempati_posisi If media sosial, kemudian

disusul dengan facebook dan ti mpat platform media sosial tersebut
menawarkan berb

agam fi
untuk berbagai tuj
sehingga lebih mu di edia sosial akan terus

mendapatkan popule¥itd P seinogBedbln @m&in (@nyaknya orang yang

menggunakan perangkat seluler dan internet. Platform ini memiliki kemampuan

| yang dapat digunakan

ran, hingga pemasaran

8 (Triwijayati, 2024, p. 14)
8 Monavia Ayu Rizaty, Data Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia pada 2024,
https://dataindonesia.id/internet/detail/data-jumlah-pengguna-media-sosial-di-indonesia-pada-
2024, diakses pada 27 Oktober 2024.
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untuk memberikan dampak pada berbagai aspek kehidupan,termasuk hiburan dan

bisnis.

10 Media Sosial dengan Pengguna inilahcom
Terbanyak di Indonesia 2024

Persen

WhatsApp
Instagram
Facebook
TikTok
Tetagram
X {Twitter)
Facabook Massenger
Pinterest
Snack Video
Linkedin

(14 200 400 60.0 800 100.0

Gambar 4.1. Statisti
Sumber : www.inila
Narasumber seperti instagram dan

tiktok untuk mencafisi . H : an dibeli. Narasumber

di me jan. terdapat

komentar buruk t gubah pikiran untuk

tidak melakukan pegabelian_di t ilih opsi dengan mencari
toko lainnya. Ratingh@lari r i ang, kurang respon dari
penjual dan lamany@¥p 0Ses pengemasan juga
mempengaruhi perilaku ali 6raﬁn &?meminta pendapat dari

temannya untuk berkomentar mengenai produk tersebut apabila narasumber
merasa ragu sebelum melakukan pembelian. Pendapat dari teman memengaruhi
proses pembelian. Namun sebagian dari narasumber tidak meminta pendapat dari
teman melainkan mencari tahu sendiri informasi produk yang akan dibeli melalui

berbagai platform media sosial miliknya.
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Merek suatu produk mempengaruhi persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian. Peran dari gambar atau video yang diunggah sangat besar. Sebagian
besar calon konsumen berawal dari tertariknya saat melihat resolusi gambar dari
produk tersebut. Daya tarik dari gambar atau video dengan kualitas tinggi
menciptakan kesan positif sehingga dapat menarik perhatian konsumen. Hal ini

sesuai dengan yang disampaikan olefgS@lah satu narasumber Indah Cahyani:

membeli. Saya merag [ Ui AerfSeRu | dengan deskripsi yang
diberikan ketika fajam. Kualitas visual
memberikan kesan | ersebut. Beberapa kali
saya membeli prod n hanya karena tergiur
melihat tampilan vis

Penggunaan k lebih menonjol dan
menarik untuk diku dapat membangkitkan
emosi dengan calo baran akan kegunaan

produk dalam kehidé@ bentuk gambar dapat

mening an elemen-
elemen ini tidak ha tetapi dapat mendorong
interaksi ke konsumen hingga dap aruh pada keputusan pembelian. Jadi,
proses pengambilan u I i sal dari tampilan visual.
Mereka juga meny' ili skon dan promo yang
menunjukkan kurangia p

Hasil ulasan KBAsu@@n B @EnpEadihi KEGutEdIn pembelian serta dapat

membentuk persepsi positif atau negatif tentang produk di media sosial. Daripada
iklan yang dibuat untuk menarik pembelian, konsumen cenderung percaya pada

ulasan dari sesama konsumen. Semakin positif ulasan yang diberikan maka

8 Indah Cahyani, Wawancara 15 Oktober 2024.
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semakin percaya produk tersebut memiliki kualitas. Sebaliknya ulasan negatif
dapat menjadikan panduan konsumen untuk memilih toko lain yang memiliki
elektabilitas lebih baik. Pendekatan pemasaran melalui influencer dengan audiens
loyal dapat meningkatkan penjualan produk. Tetapi dalam penelitian ini saran dari
influencer tidak berpengaruh dalam keputusan pembelian. Rekomendasi influencer

tidak lagi menjadi faktor penentu dalakeputusan pembelian.

daripada promosi yang d A dari pengalaman orang lain
yang sudah mengguna 7 emberikan penilaian yang
lebih jujur tentang Ihgn'¢ {1 ke s Dreduk. Berbeda dengan influencer

selalu memberikan e¥@ g IEbi g m tentu sesuai dengan
kondisi produknya. flueyicer-se | terik@t dengan kontrak atau
kerjasama dengan ~%*Hal )s§TUpa j isaffipaikan oleh narasumber
Lisa “Suka memb secara detail, seperti
nyaman tidak saat d eskripsi yang diberikan.
Semakin banyak ula: ntuk membeli. Menurut
saya influencer cé Bhdapat terkesan lebih

Hasil dari iti i apa narasumber tidak

menjadikan influencer sebagai a m mengambil keputusan. Influencer

tidak dijadikan se i ormasi sifik untuk pemecahan
masalah yang mem@puat umen t relevan bagi mereka.
Menurutnya influen¢él se empromosikan produk

serta tidak memahaff® n@ifadNprafidk R Petdily AfIg-orang merasa bahwa

influencer hanya mengutamakan keuntungan finansial daripada keaslian

8 1pid, Wawancara 15 Oktober 2024.
84 Lisa Febrianti, Wawancara 10 Oktober 2024.
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pengalaman produk. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan konsumen terhadap
pemasaran melalui influencer.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan olenh  Afandi dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa faktor influencer dapat memengaruhi
keputusan pembelian pada generasi Z.2° Dalam penelitiannya dibuktikan bahwa

faktor influencer memengaruhi kep n pembelian oleh generasi Z dalam hal

dinilai memiliki pe pemasaran dengan cara

melibatkan orang la an sebuah produk.
Pengambilan an dan Kanuk sebagai
sebuah sistem yang bistem ini menjelaskan
bagaimana konsumé ) akan dibeli. Masukan
dari lingkungan se Jan kebutuhan pribadi
memengaruhi  bag3 S i dengan cara
mengidentifikasi masé arian i asi alternatif dan keputusan
pembeliag S€Swsifli, e ) D2 kepuiusafgpembelian dan
mengidentifikasi : informasi  sebelum melakukan
pembelian dan menifan

I

Perilaku rasi ran raSi@nal. Pertimbangan ini

didasari oleh penjiRirafi ) banval Buall], EBndFatdi) jasa dalam membeli

diperhitungkan secara rasional, mencakup berbagai unsur seperti ekonomi, efisien,

. Analisis Pola Kons ra Di

efektif, sesuai kebutuhan, harganya sesuai dengan kemampuan dan sesuai dengan

8 (Afandi et al., 2021)
8 (Br. Sinulingga & Tamando Sihotang, 2023, p. 5)
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takaran.®” Tindakan perilaku konsumen dalam melakukan pembelian yang
mengedepankan aspek-aspek konsumen secara umum yang sifatnya mendesak dan
merupakan kebutuhan utama. Seperti misalnya memilih produk yang harganya
sesuai dengan pendapatan dan kemampuan konsumen. Produk yang dipilih
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan bukan sekedar untuk mengikuti gaya

hidup semata.

Berdasarkan hasil peneli an daya tarik yang diberikan oleh

dapat menimbulkan £ OonsHmiF gadd gen. Meskipun preferensi
membuka aplikasi g melakukan pembelian
melalui media sosia rgolong rasional dalam
melakukan pembeli masih tergolong dapat
melakukan keputusa zrpan dia sosial dengan bijak.
Timbulnya perilaku I 3 i elf image. Dengan Self
image congruence emilih produk sesuai
dengan beberapa asp emiliki kecenderungan
memilih dan mengke
konsum
barang yang diingi membeli barang yang

dibutuhkan. Sehingga Remaja Ponorogo termasuk dalam kategori

enyelidi th dahulu produk sebelum
Generasi rem r ih tert melakukan pembelian
secara online yang Fen@@Bp TebirpudeR, odpp€Ris@Pencarian informasi bisa

dilakukan melalui influencer dan percarian secara mandiri. Konsumen dapat

analytical buyer ata
melakukan keputus

menemukan informasi tentang suatu produk dengan mencari kolom komentar yang

dilakukan konsumen lain. Berdasarkan wawancara yang dilakukan beberapa

87 (Damiati & dkk, 2017, p. 157)
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narasumber di Kabupaten Ponorogo lebih memilih melakukan pencarian produk
sendiri dengan cara membaca ulasan dari konsumen lain dianggap lebih objektif.%®
Pengalaman konsumen asli lebih dipercaya karena telah membeli dan memakai
produk secara langsung sehingga dianggap lebih kredibel dan realistis. Konsumen
bebas memilih produk dan merek sesuai dengan yang diinginkan. Dalam media

sosial terdapat banyak fitur altegg ang memudahkan konsumen untuk

penting terhadap ke A )8 Fakl i mempengaruhi jumlah
alternatif yang dip@ftimbagghan Novi' s at proses pengambilan
keputusan atau dapa ukan pembelian.
Seperti di ba 5i remaja di Kabupaten
Ponorogo membent usan dalam melakukan
pembelanjaan. Me a di Ponorogo semakin
terpengaruh berbag akin meluas, perilaku

konsumsi remaja 0leh  kombinasi antara

pertimb konsumsi
yang rasional isi manfaat produk dan
menyesuaikan harga dari produk ggaran yang dimiliki. Konsumen juga

selalu membanding h ali lum memutuskan untuk
membeli. Meskipu rapa engaruh dengan faktor
emosional dalam pefig@m nSMi at adanya event diskon

besar-besaran yang dfaw@kafJe{phat g, @aba @kt Waktu tertentu.

Meskipun sebagian besar remaja Ponorogo masih memiliki kecenderungan
untuk memiliki gaya hidup sesuai dengan standar sosial serta ikut tren yang dapat

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian produk-produk yang

88 \WWawancara, 15 Oktober 2024.
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sebenarnya tidak diperlukan. Tetapi konsumen menyadari akan kebutuhan yang
harus dipenuhi secara rasional. Secara signifikan perilaku konsumsi rasional
remaja di Kabupaten Ponorogo mengalami perkembangan. Usia remaja yang
selalu terbuka akan pengaruh global dan banyaknya informasi dari berbagai media
sosial sering kali mendorong konsumen untuk mengkonsumsi produk-produk yang

ditawarkan, tetapi remaja di )porogo  masih  menyesuaikan  dan

mempertimbangkan manfaat g angka panjang terhadap keputusan

konsumsi yang rasional dz



BAB V
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI POLA KONSUMSI REMAJA DI
PONOROGO PADA ERADIGITAL

A. Penggunaan E-Commerce di Kalangan Remaja Kabupaten Ponorogo

Di Indonesia ekosistem yaa@®amendukung bisnis e-commerce telah

menunjukkan ada Perubahan kebiasaan

masyarakat terkait berpengaruh terhadap
peningkatan ini. transaksi e-commerce
terbesar di Asia Te estimasi 70 miliar USD
pada tahun 2021. §

memilih melakukan

en digital yang lebih
pahwa sejak dua dekade
terakhir, media digi rdampak pada perilaku
pengguna. Sekitar 3 ar orang menggunakan
media sgsi i I pengguna
untuk mengkses medi

Frekuensi penggunaan ap ommerce dikategorikan berdasarkan

keadaan lapang ya k itu rendah, sedang, dan
tinggi.®* Responden masu tegori E@Adah memiliki frekuensi
akses kurang dari S gou, gori sedang berisikan

responden yang meﬁk@ aN(&O- B Pe €eha@3k dua sampai lima kali
dalam satu minggu, dan responden yang mengkases aplikasi e-commerce lebih

dari lima kali dalam seminggu termasuk ke dalam kategori tinggi. Jenis aplikasi

8 (Eka Pramiarsih, 2024, p. 2)
% (Madjid, 2023, p. 168)
91 (Artheswara & Sulistiawati, 2020)
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yang dipakai untuk mencari produk di marketplace, seperti Shoppe, Tokopedia,
Bukalapak dan aplikasi khusus dari penyedia produk tertentu. Setiap kali
membuka aplikasi mungkin tidak melakukan pembelian tetapi mereka membuka
aplikasi untuk mencari produk, membandingkan harga, atau memantau status
pemesanan mereka.

Begitu pula yang disampaikg h Fauziah yang sering membuka e-

commerce. Tidak sekeo a0yt | 3 Ne aplikasi untuk melihat
apakah ada diskon ialah shoppe. Karena
shopee selalu m menurut saya itu
menguntungkan sa kali dalam seminggu,
itupun jika mendek skon dan bisa lebih dari
lima kali dalam ma disampaikan oleh
narasumber Resti D

“Saya membuk@ ] h_a ali dalam sehari karena
kebiasa,
Mencari produk ya ilihan yang ada, baik

perbandingan produk ataupun pe n harga karena memang penghasilan
gan membuka aplikasi

belum banyak jadi S pi r ari n
lumayan lama”.%
Kategori kepémlik céWte@dgi memyadi tiga yaitu, rendah,

sedang, dan tinggi. JResoRdENy P mER li€DsallizapliBesi atau tidak memiliki

aplikasi termasuk dalam kategori rendah, sedangkan yang memiliki aplikasi

sebanyak dua sampai tiga aplikasi masuk dalam kategori sedang, dan kategori

tinggi yaitu responden yang memiliki aplikasi e-commerce lebih dari tiga dalam

92 \Wawancara, Fauziah, 29 September 2024.
9 Wawancara, Resti Dwi, 1 Oktober 2024
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satu telepon genggamnya.®* Durasi penggunaan aplikasi e-commerce dibagi
menjadi tiga kategori yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Ketiga kategori didapat
dari standari deviasi. Kategori rendah menggambarkan responden yang
menggunakan aplikasi e-commerce kurang dari 23 menit dalam satu kali akses,
sementara responden yang mengakses aplikasi e-commerce dalam rentang waktu

23-59 menit berada pada kategori g, dan kategori tinggi adalah responden

telepon genggam buka aplikasi masuk

kategori tinggi Yyai it dalam sekali akses.
Beberapa alasan ‘ si e-commerce adalah
karena merasa lebi araksT I aplikaSi dibandingkan dengan
website, “lyaa sd Menurutku  aplikasi
memberikan pengalz annya lebih sederhana.

selain itu, tersedia f arang memudahkan kita

ehsite terus %

untuk tetap up-to-dasess
[ uk namun
mempertimbangkan ra langsung, terakhir

dikarenakan aplikasi e-commerce penawaran menarik dan diskon yang
bagai berikut: “Di e-

berlimpah. Hal ini e ]
commerce banyak nawar ulai I gratis ongkir, diskon
setengah harga d ebih téfarik, saya tidak perlu

mengeluarkan uanPﬂ@ Nn@sﬂtc()n@ i ke toko offline”.”

Imbuhnya dalam wawancara “Sekali mengakses aplikasi bisa lebih dari satu jam.

% Ibid.

% Ibid.

% \Wawancara, Fauziah 29 September 2024,

9 Wawancara, Indah Cahyani, 15 Oktober 2024.
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Sudah terbiasa dengan waktu tersebut untuk memeriksa dan merencanakan
pembelian lebih detail sebelum memutusakan melakukan transaksi”.%®

Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi seperti jenis barang, demografi
pengguna, dan lokasi geografis merupakan beberapa variabel yang dapat
memengaruhi orang dalam membuka aplikasi e-commerce. Pada tingkat
pembelian rutin, seperti kebutuhan p

8 yang sering dibeli secara berkala akan
lebih diutamakan sehingga mg ingkatan penggunaan. Sedangkan
produk fashion dan akseg eFea ada intaan pelanggan dan tren

mode, barang-baranggiSepert akaja Epatd kKSesoris memiliki frekuensi

Adanya eventfige R1ith [ ANGPA arppromo di hari tertentu,
aan e-commerce dalam
waktu adanya even et ' i ardsumber Lisa Febrianti,
bahwa adanya eventie i al@tau promo hari tertentu
memang dapat menifi obsesi. Unt a! A @plikasi. Dorongan untuk
itu juga semakin besar.
Lebih sering membuke Patan mendapatkan harga
terbaik i j terjadi saat
sebelum hari besar ri raya lainnya. Orang

berbelanja lebih banyak untuk me ebutuhan selama perayaan hari besar
berlangsung.

Frekuensi ber jenis uksdibedakan jadi produk elektronik,
produk kecantikan, §elan f eMbelian ang elektronik, seperti

komputer, ponsel atFPgafiget Pidak@dal e rifPdiEkuk@d kecuali jika ada model

terbaru. Produk berkaitan dengan kesehatan dan kecantikan cenderung lebih sering
dibeli, terutama jika barang tersebut membutuhan penggantian rutin, seperti

skincare dan alat make up lainnya. Terakhir produk fashion dapat lebih tinggi

% |bid, Wawancara, 15 Oktober 2024.
99 Wawancara, Lisa Febrianti, 10 Oktober 2024.
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apabila seseorang sering membeli pakaian baru atau megikuti tren yang
berlangsung.

Hal ini disampaikan Fauziah “pembelian memang cukup sering tetapi
tergantung barang apa yang mau dibeli. Misal skincare kayak gitu kan sekarang
jadi penting ya dan dipake setiap hari. Jadi pembeliannya sebulan sekali

tergantung skincare apa yang habi alo untuk beli tas, atau sepatu, itu saya

membelinya”.%°
. Pengaruh Sosial dan
Dampak signif ungan sekitar terhadap
pola perilaku kons encakup aspek-aspek
seperti pengaruh te asyarakat, serta faktor

ekonomi dan tek a dalam masyarakat

101

melengkapi orang d perilaku yang pantas.

Sikap dan perilak hadap faktor budaya.
Beberapa dari sikap uhi oleh budaya adalah
rasa diri, komunikas$
kebiasa,
pembelajaran, dan k

Menurut Schiffman dan Kan a adalah “culture as the sum total of

learned beliefs, val a at|Segve e consumer behavior of
members of a partidillar §0€iety . efinisik@f sebagai sejumlah nilai,
kepercayaan dan ias n i untumenunjukkan perilaku

konsumen langsun® ofrp ReJorpk RpafPrakat @Rentu. Faktor budaya

memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada perilaku konsumen. Budaya
adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Setiap

100 Wawancara, Fauziah, 29 September 2024.
101 (Sunyoto, 2014, p. 86)
102 (Br. Sinulingga & Tamando Sihotang, 2023, p. 16)



67

kebudayaan terdiri dari sub budaya sub-sub budaya yang lebih kecil yang
memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya.
Cabang budaya seperti, kebangsaan, agama, kelompok, ras, dan letak geografis.
Pengaruh keluarga terhadap keputusan pembelian narasumber Ferdinda Ayu
: “lingkungan sosial dan keluarga tidak terlalu mempengaruhi konsumsi saya,

karena pilihan konsumsi saya ya Sg

b dengan keinginan dan kebutuhan saya

atau ngga, kalo me erk Y deh, kaya gitu

misalkan kualitasn cocok ke merk Y, jadi
pengaruh lingkunga an pembelian”.
Perilaku kons psial, seperti kelompok
kecil, keluarga ser en.1% Keluarga dapat
memengaruhi perilal luarga, tergantung pada
produk, iklan dan

diidentifikasikan dalé

etiap kelompok dapat
membawa status yang
rakat yang
berasal dari kelas sosi jukkan sikap dan perilaku

yang berbeda. Sedangkan masya m kelas sosial yang sama memiliki

sikap dan perilakuf§y@n ra akinan, nilai-nilai dan
kebiasaan yang be di argkat flempengafuhi perilaku, termasuk
perilaku dalam me i

Pengaruh perfi@ku BorBm@) tillk € ydGda Pfaktor internal seperti

kebutuhan, keinginan atau motivasi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal, termasuk dari lingkungan sosial. Lingkungan sosial konsumen

berada dalam lingkungan masyarakat di sekitar konsumen. Konsumen terlibat

103 Wawancara, Ferdinda Ayu, 1 Oktober 2024.
104 (Sunyoto, 2014, p. 92)
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dalam interaksi satu sama lain, membantu membentuk perilaku, kebiasaan, sikap,
kepercayaan, dan nilai yang penting. Dalam masyarakat terdapat berbagai norma
yang diterima masyarakat dijunjung tinggi dari generasi ke generasi berikutnya
hingga akhirnya terbentuk sebuah budaya di lingkungan tempat tinggal
konsumen.1® Dalam era globalisasi media sosial memiliki peran penting dalam

membentuk perilaku konsumen. Plaf@lm media sosial memengaruhi preferensi

saya main tiktok sg g akan dibeli melalui

instagram. Setelah 2 A menurut saya di tiktok
lebih mudah menca lalu menunjukkan saya
pada sesuatu produ ukan banyak referensi.
Saya tidak tergiur luencer, karena jaman
sekarang influence g (Lt engenai produk yang

dipromosikannya. 1 agai bahan dasar saja

) t”‘lOG

Perubahan nilai i n oleh berbagai faktor,
termasuk adanya globalisasi dal angan teknologi. Nilai dan etika

konsumsi berkemb

sej ba ekonomi, budaya, dan
ibagi ef@pa aspekWiang dapat memengaruhi
perilaku konsumen {@@la saly pembeli@h. Perubahan nilai dari

teknologi. Perubaha
perilaku konsumsi JRer@@aniddri€d nbgyERatqBerdidptasi terhadap kondisi
ekonomi, sosial dan teknologi digital yang terus berubah. Perubahan perilaku

tersebut dimana perubahan pemilihan tempat untuk membeli kebutuhan sehari-

hari, yaitu terjadinya pergeseran gaya hidup dari tradisional menjadi modern,

105 (Wayan Weda Asmara Dewi, 2022, p. 14)
106 Wawancara, Indah Cahyani, 15 Oktober 2024.
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sehingga tercipta perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja.l?” Pada
umumnya banyak faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku konsumen dalam
berbelanja, seperti harga barang, lokasi toko, kualitas produk, serta pendapatan
yang diperoleh.®

Hubungan harga dengan perilaku konsumen dalam belanja, adanya

perbedaan tingkat harga di setiap lo Qleh karena itu, konsumen akan memilih

budged yang samg isghayan k / p. 500.000 tapi jika
dibelanjakkan seca dua barang, tetapi jika
melalui e-commercé endapatkan lebih lima

sampai enam karen o tidak hanya menjual

satu barang” 1%
Hal yang pe dalah letaknya mudah
dijangkau dari segi ggis. Lokasi toko online
lebih fleksi ji

dijangkau dari man

line dapat
lakukan belanja secara

online, meskipun kita harus men up lama untuk kedatangan produk
it 110

Dalam mene epuasams k terdapat
diperhatikan, salah §§@tun i rediik Perusaflaan yang menawarkan

hal-hal yang perlu
produk berkualitas Jetpd)difwRi @pri PRaIprddik @idalamnya menjalankan

fungsinya, yang merupakan suatu gabungan dari daya tahan, keandalan, ketepatan,

107 (Josiassen et al., 2011)
108 (Saraswati & Wenagama, 2019)
109 Wawancara, Mishakhul Khanifah, 28 Agustus 2024.

110 |bid, Mishakhul Khanifah, 28 Agustus 2024.
111 (Saraswati & Wenagama, 2019)
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kemudahan pemeliharaan dari suatu produk. Kepuasan konsumen dapat dirasakan
dari produk yang berkualitas dan memberikan kesan tersendiri di dalam hati
konsumen. Sebaliknya jika kualitas produk yang ditawarkan tidak memuaskan
konsumen, maka secara otomatis konsumen akan beralih ke produk lain dan
merubah pilihannya.

Pendapatan akan mempenga banyaknya produk yang dikonsumsi.

Sebaliknya jika pend@pa el . en ak@n mendahulukan produk
mana yang menjad eh Indah Cahyani “iya
pendapatan meme cenderung melakukan
pembelian secara i on dan lainnya sesuai
keinginan sampai ntuk menabung, kalo
sekarang kan jadi tu setiap bulan kadang

dapat lebih kadang bangkan banget dalam

membeli produk apake i einginan saja ”.11?
. Analisi i i maja Era
Digital

Penggunaan e-commerce k uda mengalami peningkatan dalam

beberapa tahun terakhir. ini k jgengaruhi perkembangan
teknologi dan aksesfifite sema ,[i8tapi fa sosial dan lingkungan
sekitar memiliki p p a ril@ku konSlimsi remaja. Konsumen

khususnya usia mUB® fi@ndnpakd ERikED pm@drce untuk menemukan

penawaran, ikut serta dalam flash sale, atau mengumpulkan poin loyalitas yang
dapat digunakan untuk pembelian di masa mendatang. Berdasarkan hasil

penelitian, jenis platform e-commerce yang dipilih responden menunjukkan bahwa

112 Wawancara, Indah, Cahyani, 15 Oktober 2014.
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remaja Kabupaten Ponorogo menggunakan Shoppe, Tiktok Shop, Instagram dan
platform lain untuk melakukan jual beli. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pola konsumsi adalah pengaruh lingkungan sosial dan budaya.

Perubahan lingkungan dan teknologi telah berimplikasi terhadap pola
perilaku konsumen yang tidak menetap akan suatu pilihan. Perilaku konsumen

tersebut merefleksikan suatu aktivi ang berkaitan dengan proses pembelian

youtube, baik untuk
video yang secara ihan konsumsi remaja.
Ketergantungan paf rmasi mengenai suatu
produk yang konsufsi. DitafgRah /Aesan e I platform yang menawarkan
kemudahan pembay i : \IKSE jadi Ponorogo.

Remaja di h media sosial dalam
pengambilan keput a sering melihat iklan,
review produk, dan perti Instagram, Tiktok
dan Youtube. Remaye 1 ati 8 pengguna atau review
ih_mempercayai
testimoni dari sesam embeli produk tersebut.

rating atau review produk di p elanja sangat mempengaruhi dalam

pengambilan keputuSas p ng memberikan tren global
di daerah seperti . Plat rilinstagram, tik tok dan youtube
memperkenalkan rdf@ja hi n prodik-produk dari berbagai

penjuru. Remaja ter@etoGnidE nEDoiBER €D vk & modern meskipun ada

nilai-nilai budaya yang mulai memudar.

Konsumen tidak terlepas dari lingkungan budaya sosialnya. Interaksi antara
konsumen dengan konsumen lainnya membentuk persepsi dan perilaku dalam
masyarakat. Keterkaitan perilaku konsumen dengan budaya dapat dilihat melalui

dua cara, pertama budaya masyarakat selalu mengalami perkembangan seiring
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dengan perubahan zaman. Perkembangan ini dapat memunculkan adanya
perubahan perilaku dari masyarakat di mana budaya tersebut tumbuh dan
berkembang. Dampak dari perubahan perilaku anggota masyarakat sebagai
konsumen dalam membelanjakan hartanya. Kedua, ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin maju menyebabkan pertukaran informasi dalam berbisnis antar

wilayah semakin mudah.'*® Dengan 3juan saat ini banyak perilaku diarahkan

konsumen.

Ikan bahwa era digital
telah membawa pe 5i remaja di Kabupaten
Ponorogo. Remaja luar melalui teknologi
dan media sosial a manusia berbelanja,
memilih produk, da ja Kabupaten Ponorogo
saat ini mulai mem Ikan transaksi jual beli.
Peran media sosial : émaja Ponorogo dalam
pengamali apabi i isik, media
sosial dinilai lebih a batasan waktu dan

tempat. Hal ini dapat di analisis maja saat ini menggunakan aplikasi
internet untuk me

i an Bpém u produk. Data diatas
menunjukkan  bah akin rt ya peéAgguna internet yang
memanfaatkan unt n li maka@8emakin banyak pula

terbentuknya pola pdakiko™m§d IR O G O

Perubahan pola konsumsi remaja era digital dipengaruhi oleh berbagai

faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal seperti aspek pribadi, gaya

hidup, psikologis, memainkan peran penting dalam membentuk keputusan

113 (Wayan Weda Asmara Dewi, 2022, p. 15)
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konsumen dan faktor eksternal seperti pengaruh budaya dan sosial memberikan
dampak signifikan. Aspek pribadi dalam remaja seperti bagaimana pembentukan
citra diri serta bagaimana pandangan orang lain terhadap diri mereka. Remaja di
Ponorogo cenderung memilih produk yang dapat meningkatkan status sosial
seperti fahsion dan skincare atau produk kencantikan lainnya. Hal tersebut dapat

memberikan peningkatan rasa perca L di kalangan remaja. Seiring berjalannya

sosial dan saat ini ia 7 de SRR cepat. Gaya hidup yang
serba instan sering )nsumsi produk-produk
dengan cara cepat g cermat dampak jangka
panjang. Fakor int ang dapat membentuk
perilaku konsumsi al memengaruhi remaja
seperti kepuasan y3 media sosial. Sebagian
remaja di Ponorogo membeli produk yang
dapat memberikan arapan melalui produk
tersebut i ‘ sial.

dalam pola konsumsi

remaja. Terdapat dua perbedaan pada narasumber remaja Kabupaten

pe i n an keluarga terhadap
n BKAnsumsESEa gkungdl¥ sangat mempengaruhi
keputusan pembeliagiden y afidar Bingkungdll mengenai suatu produk

pengambilan keput
yang ingin dibeli. BEettudh sBpliiya B ¥eily €dak@lpengaruh dengan faktor

lingkungan dan sosial. Menurutnya keputusan pembelian berada pada diri sendiri,

Ponorogo mengen

tidak ada campur tangan dari pihak lain. Banyak remaja mengandalkan pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Keterbatasan finansial juga memengaruhi
keputusan remaja Ponorogo dalam memilih produk berdasarkan harga dan nilai

yang ditawarkan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi remaja di Kabupaten
Ponorogo mempengaruhi pola konsumsi remaja di era digital melibatkan interaksi
antara faktor internal seperti kepribadian, gaya hidup, psikologis dan faktor
eksternal seperti budaya dan pengaruh sosial. Perubahan nilai dalam konsumsi
merujuk pada pergeseran dalam pola konsumsi barang atau jasa di lingkungan

masyarakat. Era digital terjadi p an yang signifikan terhadap perilaku

konsumen. Preferensi konsum da sering kali dipengaruhi oleh

perubahan sosial. Konsug Ponorogo cenderung tertarik
pada produk yang pop, kecantikan, fashion, atau
gadget terbaru. Koy : p cenderung membeli
barang-barang yang Neng g : eli barang-barang tahan

lama, fungsional da



BAB VI

DAMPAK PERILAKU KONSUMSI ERA DIGITAL TERHADAP PERILAKU
EKONOMI MENURUT PERSPEKTIF ISLAM

web ekonomi. denga
menjadi seolah tida Jieinall RANG asdlidukung dengan sistem
pembayaran yang in Mgedd k] praktisan pun dikemas

dengan strategi yangs iKidR T 4 Pesatnya perkembangan

teknologi digital di 1 Aot IrnyasSecara nyata mengubah
perilaku konsumen B Ke g g s in kompleks membuat

konsumen semakin @kti ArEmili juk dan layanan digital
sesuai dengan kein

g Vleningkatnya ki )
teknologi-komunikasi, kempUtefgsmar dan-lainnya telah-menyebabkan
Era media digital adalah b

perubahan pola perilaku-pe

karena dampaknya telah ter, | mésyakak
ini perkembangan info

yang terjadi memihiKi S
masyarakat.'4 Fakp tﬁbﬁdﬁt ﬂihﬁdﬁ ﬁ masyarakat saat ini

berkomunikasi atau berinteraksi. Sekarang ini, manusia lebih memilih

riode baru dalam sejarah informasi
n telah membudaya. Saat
ngakibatkan perubahan

kultur dan kebiasaan

berkomunikasi menggunakan media elektronik dan media internet. Hal ini juga

terjadi dalam proses jual beli. Banyak konsumen maupun produsen sekarang mulai

114 (Madjid, 2023, p. 165)
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beralih ke media online. Dampak positif maupun negatif dapat muncul akibat
perubahan sosial yang terjadi. Sisi positifnya, antara lain kemudahan mendapatkan
dan memberikan informasi serta memperoleh manfaat secara sosial dan ekonomi.
namun dampak negatif akibat perubahan sosial seperti muncul kelompok-

kelompok sosial yang mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku tertentu

jasa.l’® Selain itu, n ketersediaan produk

menjadi pertimbang konsumen. Sebaliknya

karena perubahan p perkembangan digital,

memberikan banyak dihadapi bisnis secara

online. Persaingan [ r bebas, memaksa para

produsen menentuk: fektif dan efisien agar

produk dapat diterim
s -

konsumsi. Daya tari i i mbuat ketertarikan bagi

I perubahan

konsumen untuk terus berbelanja. iprdapat menimbulkan perilaku konsumtif

pada konsumen.!® ind pdikén r Ferdinda Ayu sebagai
berikut: "media sos rilil) sava, kareri@yang awalnya tidak niat
membeli tapi kare i afSosial t@flis menerus jadi ingin

membeli .Y’ PONORO G O

115 |bid, 167.
116 (Rahayu et al., 2021)
117 Wawancara, Ferdinda Ayu, 1 Oktober 2024.
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Menurut Laudon K.C. dan Traver C.G dalam buku karangan dengan judul e-
commerce menjelaskan penyebab perubahan pola perilaku konsumen dari
pembelian secara konvensional menjadi digital, yaitu sebagai berikut: 8
1. Penggunaan media internet yang semakin meningkat dalam kuantitas dan

kualitas oleh konsumen menyebabkan menurunnya kegiatan sosial tradisional,

berkuranglah ora
Menurut Lau
dapat dilihat pada b

Merek
Budaya
Stimulus

Komunikasi

Norma | Pemasaran
\ONIRl i SlL“p
| Pembelian

Faktor | Kemampuan
Psikologi | | Perusahaan

oy Kendali Pecilak
Perilaku T Pembelian
7 | | Online
Faktor ’ Fitur Web didasarkan | ﬁ

Demografi Persepsi

Keahlian i \
Konsumen Jaringan i
i Sosial 1

g
Bagan 6.1: Model plkbi'nl' '
(Sumber: Laudon dPTr@3r. 240 R O G O
Sebagaimana teori faktor utama yang berpengaruh dalam menentukan

perilaku konsumen adalah budaya, sosial, psikologi, dan demografi. Keempat

faktor ini dipandang dari sisi internal konsumen. Sementara itu, faktor eksternal

18 (D. I. Jusuf, 2018, p. 59)
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lalah merek, produk, stimulus komunikasi pemasaran, kemampuan perusahaan
dalam mempromosikan sekaligus menjual fitur web yang menarik, keahlian
konsumen berkaitan dengan dunia internet, dan karakteristik produk. Sebagai
faktor perantara ialah sikap pembelian, kendali perilaku didasarkan persepsi
konsumen dan jaringan sosial. Perilaku konsumen online merupakan faktor yang

dipengaruhi oleh ketiga hal, yaitu intg eksternal, dan faktor perantara. Perilaku

didasarkan persepsi,
yaitu perilaku konsu
. Gaya Hidup Remaj@Era Wigitalisasi di KKaigys Drogo

a sosial telah menjadi
platform utama d diri, berinteraksi, dan
membangun citra d an lingkungan dimana
simbol-simbol dan k merumuskan identitas
dividu terhadap kondisi
sosial dalam rangka hi BAyatu dan bersosialisasi
pandangan
dan pola-pola respo lengkapan hidup. Cara

berpakaian, cara kerja, bagaimanan individu mengisi

kesehariannya merupakan ya e aya hidup.
Gaya hidup i Pon o fdipefgaruhi olgh berbagai faktor, yaitu
dari pendidikan, b a rkembanpan tek@Blogi. Berdasarkan hasil

wawancara dengan JRar@mddd dgdet JBRSirdoh €5 bEva gaya hidup remaja
Ponorogo cenderung suka melakukan pembelian kebutuhan. Namun mereka masih

dapat mengontrol pengeluaran mereka dengan mempertimbangkan kebutuhan

akan produk tersebut. Dalam kaitan ini, imam al-Ghazali tampaknya telah

119 (Suyanto, 2013, p. 138)
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membedakan dengan jelas antara keinginan (raghbah dan syahwat) dan kebutuhan
(hajat), sesuatu yang tampaknya agak sepele tetapi memiliki konsekuensi yang
sangat besar dalam ilmu ekonomi.

Menurut Imam Al-Ghazali kebutuhan (hajat) adalah keinginan manusia
untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan

kelangsungan hidupnya dan menjalagk@g fungsinya.'”® Pada akhirnya konsumsi

Menurut piala idup, antara lain: gaya

hidup sebagai sebug berulang-ulang. Kedua,
memiliki massa atz a hidup yang sifatnya
dikembangkan dan ¢ an sosialnya, umumnya
dipengaruhi oleh e i budaya yang sengaja
merancang dan m p untuk kepentingan
akumulasi modal da
I, preferensi,
dan prioritas indivi belian. Pengaruh gaya

hidup terhadap konsep diri mence nilai-nilai dalam tindakan sehari-hari.

Contohnya, konsu ingi | S pr an merek ternama yang
diinginkan dan rel mem uks cukup Bmahal untuk memenuhi
keinginannya. Sep ya kansnar@sumber@8ebagai berikut:  “iyaa,

misalnya saya ingifPmefibelNepED nERckCD €Ralifdy itu mahal saya akan

membelinya dan saya merasa senang dan bangga ketika saya memakai produk

tersebut”.1%?

120 (Karim, 2004, p. 318)
121 (Suprayitno, 2005, p. 95)
122 \Wawancara, Misbakhul Khanifah 28 Agustus 2024.
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C. Analisis Dampak Pola Konsumsi Terhadap Perilaku Ekonomi
Faktor utama dalam teori perilaku terencana adalah niat individu untuk
melakukan perilaku tertentu. Perilaku ditujukkan oleh orang-orang dalam
merencanakan, membeli, dan menggunakan barang. Perilaku konsumen
merupakan proses dan tindakan seseorang untuk mencari, memilih, mendapatkan,

menggunakan, dan mengevaluasi duk guna memenuhi kebutuhan atau

keinginan. Keputusan pemb onsumen berdasarkan perilaku
mereka.'?® Konsumen R—sesualelcngan beberapa aspek diri
konsumen atau terdap ésCpanyestiaraf \opini ara produk dan citra diri
konsumen. Konsumg si produk yang dinilai
sesuai, konsisten, dg sep diri konsumen.
Tahapan pe i ks 29\ 96 i ulai saat konsumen
menyadari kebutuha oses keputusan melalui
lima tahapan, yaitu asi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelia sumen mulai menyadari
adanya kebutuhan @ alui online atau offline.
Generasi remaja Kalyé akukan pembelian secara
online kan lokasi
pembelian, konsum ncarian informasi bisa

dilakukan melalui influencer da n secara mandiri. Konsumen dapat

menemukan informasiten odukide ri kolom komentar yang
dilakukan konsumefsSlaiiss Berda aw@ncara g dilakukan beberapa
narasumber di Kabdp@ten gosleb lih mel@kukan pencarian produk

sendiri dengan caraJengbicasas@ndalifo@sPmEsglalflianggap lebih objektif.
Pengalaman konsumen asli lebih dipercaya karena telah membeli dan memakai

produk secara langsung sehingga dianggap lebih kredibel dan realistis.

123 (Vistari & dkk, 2024, p. 2)
124 (Sunyoto, 2014, p. 137)
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Konsumen bebas memilih produk dan merek sesuai dengan yang diinginkan.
Dalam media sosial terdapat banyak fitur alternatif yang memudahkan konsumen
untuk melakukan pembelian. Konsumen mempertimbangkan berbagai pilihan
produk sebelum memutuskan melakukan pembelian dengan pilihan terbaik sesuai
kebutuhan, preferensi dan anggaran. Motivasi konsumen lain memainkan peran

penting terhadap keputusan pembeli aktor ini dapat mempengaruhi jumlah

Tahapan terakhir ia pembelian, konsumen

merasakan puas ata elian akan memengaruhi
tingkah lakunya. maka konsumen akan
meninggalkan prod

Perilaku teren ap, norma subjektif dan
persepsdi yang dag k melakukan tindakan
tertentu. Dalam kon ukan penilaian individu
terhadap manfaat da@@nilai i maja di 0go cenderung membeli
produk seperti skinGe produk tersebut dapat
memberi i atu produk
terdapat sikap negati utuhan atau gaya hidup

maka produk tersebut tidak akan ap remaja dapat berubah dari adanya

pengaruh sosial me nsumsi produk tertentu,
sekalipun secara ras sumen k me ukan.
Norma subye masing&ihasing individu tentang

benar atau salah. Rnﬁ Nw()neﬂk()o@ €Pial tinggi akan lebih

mengkonsumsi produk sesuai dengan norma yang berlaku di sekitar lingkungan.
Menurut perspektif ekonomi Islam memberikan ajaran untuk melakukan konsumsi
yang moderat dan tidak berlebihan. Prinsip Islam dalam konsumsi yaitu tidak
mengikuti budaya konsumsi yang berlebihan, memilih produk yang berkualitas

dan yang paling penting bernilai halal. Norma yang diterapkan dalam lingkungan
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akan mempengaruhi perilaku konsumsi remaja, baik dalam pemilihan produk
maupun cara mereka mengelola pengeluaran.

Perpsepsi terkait dengan bagaimana perilaku remaja dalam mengakses
produk yang diinginkan. Dalam konsumsi islam, persepsi memiliki peran penting.
Islam mengajarkan umatnya untuk bijaksana dalam mengelola harta yang

dimiliki.prinsip-prinsip seperti sedek au larangan untuk melakukan konsumsi

aja yang paham tentang
ajaran Islam mengg d Il a2 si cenderung memiliki
dalam memilih produk
dan mementingkan

Remaja di dibesarkan dengan
kesadaran tentang ke an lebih selektif dalam
memilih produk da gikuti setiap tren yang
ada. Ajaran agama duan dalam membuat
keputusan yang lebi globalisasi dan tren digital

muncul



BAB VII
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait Perilaku Konsumsi Remaja

Ponorogo di Era Digital sebagaB®ampak dari Penggunaan Media Sosial

adalah sebagai berikut:
1. Berkembanya medi ia TS arik kepada konsumen untuk

melakukan pembelan{ag ara [teid. menerus. Hal tersebut dapat
n. Meskipun preferensi
akat sudah melakukan
pembelian uda ini masih dapat
tergolong ras erilaku rasional dimana
perilaku  kQRS | belian yang selalu
mengedepan umum Yyang sifatnya
produk yang i s apatan dan kemampuan

tuhan dan
di analisis bahwa remaja enggunakan aplikasi internet untuk

mencari inf Si lia Kaum muda Kabupaten
Ponorogo m long t mel usan konsumen dengan
menggunakafiihe anilj umsi Remaja Ponorogo

dalam melaRERarBepdudisaf JkofsmEd sk k@Btegori analytical buyer

dimana konsumen selalu mengutamakan logika data dan membandingkan

produk secara mendalam.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi, yaitu faktor internal
meliputi pribadi, gaya hidup dan psikologis. Dan faktor eksternal yaitu
lingkungan sosial dan budaya. Aspek pribadi dalam remaja seperti

84
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bagaimana pembentukan citra diri serta bagaimana pandangan orang lain
terhadap diri mereka. Remaja di Ponorogo cenderung memilih produk yang
dapat meningkatkan status sosial seperti fahsion dan skincare atau produk
kencantikan lainnya. Hal tersebut dapat memberikan peningkatan rasa
percaya diri di kalangan remaja. Gaya hidup yang serba instan seringkali

mendorong remaja untuk mepg@k@rsumsi produk-produk dengan cara cepat

seperti kepuasan yang
ditawarkan ik ubahan lingkungan dan
teknologi te konsumen yang tidak
menetap aka n sosial mempengaruhi
konsumen n pembelian mereka.
Ketergantung : i er informasi mengenai
suatu produk perbagai platform yang
menawarkan diakses oleh remaja di
pada narasumber remaja

an keluarga

mempengaruhi keputusan p dengan adanya saran dari lingkungan
mengenai SL]

pr inginndi un sebaliknya ada yang
uRSBlengan tol i n sosial. Menurutnya
keputusan pembeli a iri, tidakl ada campur tangan dari

pinaklain. P O N O R O G O

. Dalam konteks perilaku konsumen sikap menentukan penilaian individu

tidak terpe

terhadap manfaat dan nilai suatu produk. Remaja di Ponorogo cenderung
membeli produk seperti skincare karena dengan menggunakan produk
tersebut dapat memberikan manfaat dalam hal penampilan. Norma

subyektif mengacu pada persepsi masing-masing individu tentang benar
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atau salah. Remaja yang memiliki norma sosial tinggi akan lebih
mengkonsumsi produk sesuai dengan norma yang berlaku di sekitar
lingkungan. Menurut perspektif ekonomi Islam memberikan ajaran untuk
melakukan konsumsi yang moderat dan tidak berlebihan. Prinsip Islam
dalam konsumsi yaitu tidak mengikuti budaya konsumsi yang berlebihan,

memilih produk yang berkug dan yang paling penting bernilai halal.

penting. Isla Sngajapkan\Onatnf/a2 L jaksana dalam mengelola
harta yang g ' ah atau larangan untuk
melakukan dorong manusia untuk
meninjau ke Dampak positif adanya
media sosial empermudah konsumen
untuk dapat nggunaan media sosial
tidak memer men khususnya remaja
lebih terjang sial yaitu perkembangan
sosial anak-8 sosial karena dapat
B. SARAN

Dengan mengatahui hasil n, kami berharap penelitian dapat

dijadikan pengetah d ngaRsbagi usaha untuk mengatur
strategi  bisnis, sasara onsu emaksiilalkan  keuntungannya.
Dibutuhkan lebih a dam inspir di media sosial yang

menarik bagi remajg® sdfiihgda refibia Jtad Para tdfpar pada konten yang

mempromosikan konsumsi berlebihan. Remaja perlu perbanyak literasi digital
yang efektif sehingga membantu mereka untuk memahami dampak dari kegiatan
konsumtif di media sosial. Literasi ini mencakup pemahaman tentang iklan,
digital, dampak dari media sosial, dan bagaimana membuat keputusan pembelian

yang lebih bijaksana. Dibutuhkan edukasi pada remaja mengenai konsumsi sesuai
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dengan nilai-nilai Islam supaya remaja dapat lebih bijaksana dalam mengambil
keputusan terkait pengelolaan harta dan gaya hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsumen cenderung tertarik dengan review dari konsumen lain daripada
review dari influencer. Hal ini menimbulkan masalah baru terkait rivew
konsumen, saat ini banyak pedagang online yang memanfaatkan atau memberikan

review secara fiktif seakan akan bag onsumen tertarik dengan produk yang

ditawarkan. Ini dapat di teliti g
konteks Etika Bisnis Isl3

ebih lanjut dan dikaitkan dengan
ari penelitian ini, maka dapat
dilakukan penelitian le
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